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ireka berkehendak memadamkan Cahaya Allah dengan 
mulut mereka, sedangkan Allah tidak menghendaki 
kecuali menyempurnakan Cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang kafir membencinya.” 

[QS. At-Taubah: 32} 


Zhahirjoa Alai Haq | Edisi 1 | 14 Rabi'ul Awwal 1440 H | 22 




Daftar Isi 



Zhahirina ‘Alal Haq 

Adalah isyarat yang banyak 
disebutkan oleh Rasulullah Sg 
dalam berbagai haditsshahih... 

- halaman 5 


Mereka hendak memadamkan Cahaya 
Allah m , sedangkan Allah sg berkehendak 
untuk menyempurnakan Cahaya-Nya. 

- halaman 13 

■ Menuju Shirathal Mustaqim ataukah 
Adzabun Azhim? 

- halaman 23 





untuk mematahkan operasi 
militer rezim Mesir di Sinai 

Diantara kabar perkembangan 
Daulah Khilafah yang luar biasa... 

-halaman 19 



Serangan tentara Khilafah di Afrika Barat 
tewaskan 25 tentara Nigeria dan koalisi Uni 
Afrika 

- halaman 21 



Setidaknya 60 agen intelejen dan pegawai 
Afghanistan tewas dan terluka dalam 
serangan tentara Khilafah 

- halaman 22 



Mengapa engkau enggan 
untuk berjihad di jalan Allah §! ? 

- halaman 33 



Rezim Saudi Arabia, Emirat 
Arab, Mesir dan Yahudi Israel 
bentuk aliansi baru untuk 
melawan Khilafah Islam - 'I 

- halaman 39 



Wafatnya Rasulullah sg dan 
diangkatnya Abu Bakar sebagai 
Khalifah pertama umat Islam 



- halaman 35 


ZHAHIRINA ALAL 





^)\ Jjl ^ 


Apakah mereka - hendak 
mengatakan, "Kamilahgolongan yang 
bersekutu dan pasti akan menang”, 
(Tidak) Golongan-yang berkoalisi- 
tulah yang pasti akan dikalahkan dan 
mereka akan mundur ke belakang." 
[QS.AI-Qamar: 44-45] 

Maha Benar Allah * Yang 
Pengetahuannya Maha Meliputi 
segala sesuatu dan makhluk-Nya 
tidak akan lepas dari pengetahuan- 
Nya. Demikianlah, dahulu orang- 
orangkafirQurai sy me nya ngka a ka n 
memperoleh kemenangan setelah 
menghimpun berbagai koalisi 
dan tentara menjadi koalisi besar 
untuk menghadapi Muhammad 
#§ dan para Shahabatnya. Namun, 
berapapun kekuatan yang telah 
dihimpun oleh kafir Quraisy itu 
tak akan mampu memadamkan 
Cahaya Allah i® sebagaimana Dia 
membantah melalui ayat tadi. 

Hal ini seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Katsir "Mereka 

berkeyakinan bahwa mereka akan 
saling tolong menolong antara 
sebagian golongan dengan yang lain, 


bahwasanya (menurut perkiraan 
mereka) kesatuan mereka sudah 
memadai untuk menolak pihak yang 
akan berbuat kehancuran kepada 
mereka." 

Ingatlah, wahai orang-orang 
yang memiliki penglihatan dan 
pendengaran, bahwasanya janji Allah 
H adalah benar. Sungguh Rabb 
yang menolong Muhammad dan 
memenangkan Islam adalah Rabb 
yang sama yang kita sembah dan 
yang akan menolong Islam hari ini. 

Allah §J Maha Kuat dan tidak 
lalai terhadap hamba-hamba-Nya. 

Setelah sekian lama kekuatan 
militer yang dihimpun oleh negara- 
negara sekutu dari thagut Arab, non- 
Arab hingga negara-negara Salibis, 
mereka belum juga meraih apa yang 
mereka mimpikan. Mereka hendak 
berupaya untuk memadamkan 
Cahaya Islam yang mulai bersinar 
dari negeri Khilafah Islamyangtelah 
dideklarasikan pada 1 Ramadhan 
1435 H (29/06/2014). 


Hingga saat ini, mereka 
mengira telah menang, menurut 
pertimbangan mereka dengan 
banyaknya jumlah bendera yang 
tergabung. Namun, mereka belum 
menuai apa-apa, kecuali darah dan 
tempat tinggal kaum muslimin yang 
mereka tumpahkan dan mereka 
hancurkan secara serampangan. 

Meskipun jauh dari pemberitaan 
media massa dan meskipun mereka 
bungkam untuk memberitakan 
informasi yang benar sesuai dengan 
fakta di lapangan, Khilafah Islam 
masih tetap tegak berdiri dan terus 
menuai kemenangan. 

Bukankah ini merupakan bukti 
janji Allah yang sangat nyata? Siapa 
yang menolong Islam niscaya Dia 
akan menolongnya! 

Bukankah ini adalah seperti 
yang disabdakan oleh Rasul yang 
mulia, Muhammad 1|, bahwa akan 
senantiasa ada sekelompok kaum 
muslimin yang dimenangkan diatas 
Al-Haq (Zhahirina ‘Alal Haq)! 



Maka sungguh ini adalah 
diantara karunia Allah S untuk 
Khilafah Islam dan tentaranya dari 
mujahidin yang tsabat diatas Al- 
Haq. Dan ini juga sebagai tanda, 
serta mukjizat bagi Muhammad 
dan juga kerasulannya. 

Kabar dari bumi pertempuran 
hari ini telah menunjukkan 
bergulirnya kepada fase yang baru. 
Pada saat yang sama, fase Ahzab 
(koalisi) insya Allah segera berakhir 
dalam waktu dekat, biidznillah. 

Tensi serangan tentara Khilafah 
semakin gencar dan banyak 
menuai kemenangan pada berbagai 
wilayah. Hanya saja, fakta ini masih 
samar bagi sebagian orang. 

Melalui meja redaksi Hanifiyah 
Media, kami hendak mengabarkan 
berbagai situasi yang banyak tidak 
diketahui orang. Yang jika boleh jujur, 
fakta yang dipaparkan disini masih 
sangat jauh dari statistik yang lengkap 
dan aktual. Dikarenakan keterbatasan 
waktu dan tempat, kami hanya 
berkesempatan menyajikan sebagian 
kedinya saja. Sedangkan, fakta dan 
laporan kemenangan tentara Khilafah 
di medan pertempuran adalah jauh 
lebih besar. 

Kehadiran majalah Hanifiyah 
ini adalah dalam rangka realisasi 
ketaatan kepada Amirul Mukminin 
Syaikh Abu Bakar Al-Baghdady 
untuk mengisi ruang-ruang media 


dan mengabarkan kemenangan 
yang diraih oleh Khilafah Islam. 

Harus diakui, keterlibatan ini 
memang jauh dari kata ideal dan 
kami mengakui ini bukanlah apa- 
apa dibanding apa yang dilakukan 
ikhwan-ikhwan atau tentara 
Khilafah yang ada di medan 
ma’rakah secara sendiri-sendiri 
ataupun berkelompok. 

Oleh karena pentingnya ruang 
media ini dan besarnya dampak 
bagi semua orang, redaksi Hanifiyah 
Media berusaha untuk memberikan 
sumbangsihnya yang tidak seberapa. 
Dalam rangka mengabarkan 
kepada kaum muslimin tentang 
pencapaian yang telah diraih oleh 
Khilafah Islam hari ini (semoga Allah 
mengokohkannya). 

Adapun diantara para 
pencemooh yang benci kepada 
Khilafah Islam yang berceloteh, 
"Jangan mimipi mendirikan Daulah, 
jika masih saling bunuh.” 

Maka sungguh ucapan ini tidak 
keluar kecuali dari orang yang 
memang tidak peduli kepada Islam 
dan kepada kaum muslimin. 

Sayangnya, tidak sedikir kaum 
muslimin awam yang terpengaruh 
dengan ucapan yang semisal 
dengan orang itu, bahkan turut 
tersesat bersama keledai-keledai 
ilmu yang menjual agamanya atau 


bersama orang-orang munafik yang 
memang tidak pernah rela Islam ini 
akan kembali meraih kemenangan. 

Nasihat kami kepada mereka, 
“Belajarlah Islam secara totalitas, 
lapangkan dada dan bersihkan 
kembali fithrah sebagai seorang 
hamba yang mencari keridhaan Allah 
§8. Berhentilah memusuhi Islam, 
karena Islam adalah satu-satunya 
agama yang diridhai Allah m . Jangan 
sampai, ketika apa yang dijanjikan 
Allah §g dan Rasul-Nya berupa 
kemenangan menjadi nyata di hadapan 
kalian, sedangkan kalian tetap dalam 
kedengkian yang mendalam. Sungguh, 
Islam akan tetap tegak dengan Al- 
Qur’an sebagai petunjuk dan besi 
sebagai pembelanya, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dalam Al-Fatawa.” 

Kami memohon ampunan 
kepada Allah H atas dosa-dosa 
kami dengan sedikitnya peran kami 
terhadap kemenangan Islam ini. 

Dalam untaian kata yang kami 
susun pada majalah ini, tentu 
didapati banyak kekurangan dan 
kelemahan. Kami mohon maaf dan 
semoga dapat diambil manfaatnya. 

i?p\ ^ IjSjS M 

“Maka janganlah kamu menganggap 
dirimu suci. Dia-lah (Allah) yang 
paling mengetahui siapakah orang 
yang bertakwa." [QS. An-Najm: 32] 


Hanifiyah Media bukanlah media yang dinisbatkan atau berafiliasi pada Khilafah Islam. 
Setiap materi yang dipublikasikan tidak mewakili Khilafah Islam, Wilayah-wilayahnya 
dan Imarahnya. Setiap opini yang bertentangan dengan Syar’i Daulah Islam, maka 
kami menyatakan ruju’ kepadanya. 
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Zhahirina 'Alal Haq 


Zhahirina 'Alal Haq - adalah 
isyarat yang banyak disebutkan 
oleh Rasulullah s|g dalam berbagai 
hadits shahih, yang dinisbatkan 
kepada Thaifah (sekelompok orang) 
yang senantiasa berjihad untuk 
menegakkan Kalimat Allah *. 
Mereka adalah orang-orang yang 
senantiasa menghunuskan pedangnya 
untuk tegaknya Syari’at Allah di muka 
bumi dan hancurnya singgasana para 
thagut di seluruh dunia. 

Dikatakan sebagai Thaifah 
dikarenakan dalam banyak keadaan 
jumlah mereka sangat sedikit, 
dibanding keumuman jumlah kaum 
muslimin seluruhnya. Namun, hal 
yang pasti untuk mereka adalah 
adanya Nushrah (pertolongan) dari 
Allah*. Sehingga, mereka tetap 
eksis di sepanjang zaman, meskipun 
kadang-kadang keadaan yang sulit 
senantiasa menyertai mereka. 

Adapun dikatakan Zhahirina 
Alal Haq atau “yang dimenangkan 
diatas Al-Haq”, karena mereka itu 
adalah mujahidin yang bertempur 
di jalan Allah * dengan segenap 


kekuatan yang mereka miliki. Untuk 
menegakkan Kalimat Allah * dan 
tegaknya Syari’at-Nya di setiap 
tempat yang dilalui oleh siang dan 
malam. 

Mereka berjalan diatas Minhaj 
Kenabian, sebagai cara yang mereka 
gunakan ketika memperjuangkan 
Dien Islam. Karena itulah satu- 
satunya jalan yang diridhai Allah 
* dan merupakan upaya untuk 
menghidupkan Sunnah Nabi-Nya |§. 

Al-Qur’an dijadikan sebagai 
petunjuk, sedangkan besi digunakan 
sebagai pembelanya. Demikianlah, 
sebab-sebab yang mereka tempuh, 
sehingga Sunnatullah berlaku 
bagi mereka, yaitu kemenangan 
dan tamkin selama mereka 
diatas Al-Haq. Sebagaimana yang 
dinubuwatkan oleh Rasulullah |§. 

Dari Tsauban.^ , Rasulullah 
bersabda: 

^ jp (j-°' o* ^ 

Gy Jy- p-4^ Cy* 


“Senantiasa ada sekelompok 
ummatku Zhahirina 'Alal Haq (yang 
dimenangkan diatas Al-Haq), tidak 
akan membahayakan mereka siapa 
saja yang memusuhinya hingga 
datangkeputusan Allah (hari Kiamat)." 
[Shahih Muslim] 1 

Laksana pelita yang menerangi 

Keberadaan mereka bagaikan 
pelita yang menyinari umat Islam 
yang telah mengubur dalam- 
dalam ibadah jihad sebagai 
jalan meninggikan Kalimat 
Allah*. Diantara manusia ada 
yang mendapat hidayah melalui 
perantara mereka, namun juga ada 
yang disesatkan atas kehendak 
Allah *. 

Orang-orang yang mendapatkan 
hidayah Allah * melalui perantara 
mereka, akan turut bergabung 
bersama mereka dan mengikutinya, 
maka jumlah yang seperti mereka 
itu sangatlah sedikit. 

1 Shahih Muslim, Kitab: Imarah Bab: Sabda Nabi 

3j| “Akan senantiasa ada sekelompok orang dari 

dari umatku". 





Adapun orang-orang yang 
disesatkan oleh Allah * 
disebabkan kedongkolan dan 
kebencian mereka terhadap 
Syariat-Nya yang diperjuangkan 
oleh Thaifah itu, jumlah mereka 
adalah mayoritas. Bahkan, tidak 
menutup kemungkinan diantara 
yang membenci Thaifah ini adalah 
umat Islam itu sendiri. 

Ketahuilah, bahwa pelita Thaifah 
ini akan terus bersinar meskipun 
di tengah gelapnya kezhaliman. 
Bahkan pelita mereka semakin 
menyala-nyala dan menyilaukan 
mata. Meskipun, mereka 
menghadapi berbagai serangan 
syubhat, tipu daya, celaan dan fitnah 
keji, yang datang dari golongan 
orang-orang munafik berbaju "islam’’ 
dan berjubah lapang. Mereka itulah 
lawan bagi Thaifah ini. 

Zhahirina Alal Haq, meskipun 
menghadapi persekongkolan 
berbagai agama musyrik dan 
perselisihan tajam dengan para 
thagut dan bala tentaranya. 

Zhahirina Alal Haq, meskipun 
harus menghadapi berbagai bentuk 
perlawanan dan segenap upaya 
untuk memadamkan pelitanya. 

Zhahirina Alal Haq, meskipun 
kaum muslimin menelantarkan 
mereka dan mendustakan dakwah 
Tauhid yang disampaikan oleh 
mereka. 

Zhahirina Alal Haq, karena 
ini adalah janji Allah H yang 
disampaikan melalui lisan Nabi-Nya 
jg yang mulia dan tidak berdusta, 
dan siapakah yang lebih menepati 
janji daripada Allah §g? 

Muawiyah m berkata, pernah 
aku mendengar Nabi Sg; bersabda: 

“Akan senantiasa ada dari umatku, 
umat yang menegakkan perintah 
Allah, tidak membahayakan mereka 
orang yang mendustakan mereka, 


tidak pula (membahayakan mereka) 
orang yang menyelisihi (mencela) 
mereka, hingga keputusan Allah 
(hari Kiamat) datang kepada mereka, 
sedang mereka masih dalam keadaan 
seperti itu."[Shahih Bukhari] 2 

Zhahirina 'Alal Haq bermakna 
Yuqatiluna 'Alal Haq 

Thaifah Manshurah atau 
kelompok yang mendapatkan 
pertolongan Allah §8 dan yang 
dimenangkan diatas Al-Haq adalah 
kelompok elit kaum muslimin 
yang terus istiqamah diatas jihad 
dalam arti Qital (peperangan) 
sebagaimana perintah Allah dalam 
Al-Qur’an: 

L)L)j^=u ^ 

"(Wa-Qatiluhum) perangilah mereka 
(orang-orang musyrik itu), sehingga 
tidak ada lagi fitnah (kesyirikan) dan 
dijadikan Dien semata-mata milik 
Allah...” [QS.AI-Anfal: 39] 

Adapun yang dimaksud, 
“Sehingga tidak ada lagi 
fitnah” dalam ayat ini 
adalah sebagaimana yang 
disampaikan oleh Imam 
Ibnu Katsir Beliau 
berkata, “Abdurrahman bin 
Zain bin Aslam berkata, 
'(yaitu hingga) tidak ada 
amal kekufuran dalam 
Dien (Islam) kalian'.” 

Oleh karena itu, misi utama 
dikumandangkannya jihad adalah 
hingga kekufuran itu lenyap. Baik 
kekufuran yang datang dari agama 

2 Shahih Bukhari, Kitab: Tauhid, Bab: Firman 
Allah ® "Sesungguhnya perkataan kami 
terhadap sesuatu apabila Kami menghendak¬ 
inya, Kami hanya mengatakan kepadanya 'kun' 
maka terjadilah." Malik bin Yukhamir a® 
(perawi) berkata, "Aku mendengar Mu'adz m 
berkata, 'Dan mereka berada di Syam'." Muawi¬ 
yah m juga mengatakan hal demikian. 


musyrik, maupun kekufuran yang 
dilestarikan oleh orang munafik 
berbaju Islam. Misalnya kekufuran 
dalam ritual adat-budaya dan juga 
kekufuran system diluar Islam 
(demokrasi) yang disajikan seolah- 
olah ia adalah bagian dari Islam dan 
dilaksanakan “atas nama” Islam. 

Sedangkan jalan yang selalu 
ditempuh oleh Thaifah Manshurah 
adalah tidak mencampur Al- 
Haq dalam kebathilan dan tidak 
menyembunyikan Al-Haq dengan 
menonjolkan kebathilan. 

Oleh karena itu janji Allah U 
untuk menjadikan mereka Zhahirina 
Alal Haq adalah suatu keniscayaan. 
Terutama jika mereka tetap istiqamah 
dan ikhlas dalam melaksanakan Qital 
untuk melenyapkan kekufuran. 
Sebagai cara yang terbukti paling 
ampuh, terutama jika kekufuran 
itu sudah memiliki pelindung dan 
bala tentara dari wali-wali syaithan 
berwujud manusia. 

Jihad dalam arti perang, itulah 
makna yang diingini oleh Allah U 
dan Rasul-Nya ketika berbicara 
tentang jihad dalam konteks yang 
umum. 

Tidak ada tujuan Qital dalam 
konteks Syari’at selain untuk 
semata-mata tegaknya Kalimat 
Allah §| serta tegaknya Islam 
dengan Syari’at-Nya yang 
menghinakan kekufuran dan 
agama-agama yang lain. 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari a§? 
Rasulullah #§ bersabda: 

"Barangsiapa yang berperang hanya 
untuk tegaknya Kalimat Allah dialah 
yang disebut di jalan Allah.” [Shahih 
Bukhari dan Muslim] 3 


3 Shahih Bukhari, Kitab: Fardhul Khams, Bab: 
Jika seseorang berperang untuk ghanimah 
apakah pahalanya berkurang? 
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Oleh karena itu, Zhahirina 'Alal 
Haq (yang dimenangkan diatas Al- 
Haq) memiliki makna Yuqatiluna 
Alal Haq (yang berperang diatas 
Al-Haq). Dan dengan menegakkan 
Qital itu, berapapun jumlah umat 
Islam yang tergabung di dalamnya, 
niscaya akan mendapatkan Nushrah 
(pertolongan) dari Allah i ®. 

Sebagaimana hadits dari 
Muawiyah m bahwasanya 

Rasulullah s§§ bersabda: 

J. Hs&d & 

Aj\ JIjS 

pji Ji £** Jp cp"' 

“Barangsiapa yang Allah kehendaki 
baginya untuk menjadi baik, maka 
Allah akan pahamkan ia dalam 
masalah Dien (Islam). Dan senantiasa 
ada sekelompok dari kaum muslimin 
Yuqatiluna Alal Haq (yang berperang 
diatas Al-Haq), dimenangkan (zhahir) 
atas orang yang memusuhinya sampai 
hari kiamat."[Shahih Muslim] 4 

Upaya membelokkan makna 
jihad bukan kepada Qital, 
namun kepada makna yang lain 

Oleh karena beratnya amanah 
jihad ini, tidak sedikit fihak yang 
ingin lari darinya, bahkan berusaha 
untuk membelokkan maknanya 
secara Syar’i. Sehingga kaum 
muslimin menjadi lemah semangat 
untuk meraih keutamaan jihad. 
Karena ditakut-takuti seolah-olah 
ada fitnah yang besar di dalamnya. 
Padahal, sebagaimana yang telah 
dijelaskan diawal tadi, justeru 
dengan ibadah jihad itulah fitnah 
akan lenya. 

Orang-orang yang dengki 
kepada jihad juga bekerja untuk 
tujuan keuntungan duniawi dan 
dalam rangka untuk mendapatkan 

4 Shahih Muslim, Kitab: Imarah Bab: Sabda Nabi 
"Akan senantiasa ada sekelompok orang dari 

dari umatku’. 


ridha atau keuntungan dari musuh- 
musuh Allah as. 

Mekanisme itu termasuk dalam 
upaya musuh-musuh Allah §g 
untuk melemahkan Thaifah yang 
Zhahir diatas Al-Haq dan untuk 
mempersedikit jumlah mereka. 

Jika makna Syar’i dari jihad 
dibelokkan, maka awam muslimin 
menjadi takut dan akan lari darinya. 
Inilah harapan orang-orang kafir itu. 

Misalnya jihad itu diartikan 
sebagai “silmiyah” (aksi damai), 
"tanmiyah” (pengembangan), 
"intikhabat” (pemilu) atau 
"hazimah" (kekalahan/menyerah). 
Lalu difatwakan secara masif, 
kalau sudah melakukan semua itu, 
maka pahalanya setara dengan 
yang mati syahid di peperangan!? 
Astaghfirullahal 'azhim! 

Jika makna "jihad" difahami 
seperti itu, maka sudah barangtentu 
menjadi sarana bagi para thagut 
murtad dan kaum kuffar untuk 
memperbudak kaum muslimin 
dan merampas negeri mereka. 
Tak ada lagi gerakan perlawanan. 
Bahkan, dengan memahami jihad 
dalam makna keliru seperti itu, 
mengakibatkan kaum muslimin 
keluar dari agamanya dan lenyaplah 
kemuliannya. 

Maka kebalikannya dari semua itu 
adalah siapa saja yang digolongkan 
oleh Allah U sebagai Thaifah 
Manshurah ini, maka sungguh ia 
telah mendapatkan karunia yang 
besar dari Allah S. Yaitu mendapat 
berbagai kebaikan dengan 
difahamkan baginya Dien Islam ini. 
Karena terjunnya seorang muslim 
dalam medan pertempuran itu 
adalah wujud baiknya pemahaman 
tentang Islam, sebagaimana hadits 
Nabi 3 |jj yang baru saja kami 
sebutkan. Tidaklah seseorang itu 
mau terjun dalam peperangan, 
kecuali setelah ia faham betul 


makna penghambaan kepada Allah 
m. Setelah ia mengetahui tujuan 
jihad adalah untuktegaknya Syari’at 
dan Khilafah. 

Qital inilah jalannya para Nabi 
dan para Rasul sejak turunya Kitab 
Taurat untuk Musa 

Namun, sejak itu pula para 
penggembos jihad mulai tumbuh 
dan berkembang. Jumlah mereka 
memang mayoritas sejak dulu. 
Sedangkan orang yang merasa 
lapang dada untuk menerima 
perintah itu sangatlah sedikit. 

Allah * telah menyebutkan 
fakta itu dalam sejumlah ayat di 
dalam Al-Qur’an. Diantaranya, 
ketika Musa dan Harun 

menyeru kaumnya untuk 
memerangi kaum raksasa, namun 
banyak diantara kaumnya yang 
membangkang. 

"Mereka berkata, 'Hai Musa, kami sekali 
sekali tidak akan memasuki nya selama- 
lamanya, selagi mereka ada didalamnya, 
karena itu pergilah kamu bersama 
Rabbmu (Allah), dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti disini saja’.” [QS. 
Al-Maidah: 24] 

Ingatlah Qital adalah Shirathal 
Mustaqim (jalan yang lurus) yang 
diserukan oleh Nabi 'Isa agpi 
dalam rangka menolong Dien- 
Nya dan juga Rasul-Nya, ketika 
beliau menghadapi sergapan dan 
penggrebekan dari orang-orang 
kafir yang berusaha membunuhnya. 

Jalan yang lurus, ketika Nabi 
Daud bersabar diatasnya untuk 

menghunuskan pedang. Terjun 
dalam pertempuran, meskipun 
diliputi dahaga yang luar biasa, 
berbagai kepayahan dan jumlah 
bala tentara yang sangat sedikit, 
yang tidak lebih dari 315 orang. 
Padahal awalnya jumlah mereka 
saat itu adalah 80.000 orang! 
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Demikianlah, betapa dahsyatnya 
tipu daya para penggembos untuk 
meninggalkan Qital. Namun, hal itu 
tidaklah membuat Nabi Daud 
gentar dan meresa hilang kekuatan. 
Hingga dengan izin Allah U, beliau 
dapat membunuh raja Jalut dan 
mengalahkan tentaranya yang 
jumlah mereka itu sangat banyak 
dan kuat. Berkat keikhlasan beliau, 
Allah U karuniakan kepadanya 
Khalifah dan kenabian. 

Zhahirina Alal Haq, meskipun 
jumlah mereka sedikit. 

Demikianlah keadaan kelompok 
yang menghidupkan Qital sejak 
zaman para Nabi dan Rasul yang 
terdahulu. Hanya orang-orang 
berjiwa mulia dan memiliki 
kejujuran iman yang tetap bertahan 
di jalan itu. Jalan yang sepi dari lalu 
Lalang orang. 

Namun hal itu tidak melemahkan 
mereka, justeru menguatkan 
barisan mereka. Karena Nushrah 
Allah * itu akan datang setelah 
barisan Thaifah itu bersih dari 
orang-orang yang menghendaki 
secuil dunia. Kemenangan pun 
menjadi suatu keniscayaan. 

Para Nabi sejak dahulu adalah 
sebagai komandan yang senantiasa 
memikulkan pedang diatas 
pundak mereka. Diikuti pula oleh 
pengikutnya yang Rabbani lagi 
shaleh, meskipun jumlah mereka 
selalu sedikit. Karena memang 
kebanyakan kaumnya berkhianat 
dari perintah itu dan hanya 
menghendaki kemenangan tanpa 
pertempuran. 

Mereka menapakinya dengan 
penuh kesabaran dan keteguhan, 
bukan dengan meminta 
"perdamaian" kepada musuh 
Allah H atau menyerah seraya 
menghinakan diri dan agama. Tetap 
istiqamah hingga semata-mata Allah 


m saja yang diibadahi dan diikuti 
Syari’at-Nya sampai hari kiamat. 

"Dan berapa banyak para Nabi itu yang 
berperang bersama mereka sejumlah 
besar dari pengikutnya yang Rabbani. 
Mereka tidak menjadi lemah karena 
bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah, tidak lesu dan tidak menyerah. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang 
sabar.” [QS. Ali Imran: 146] 

Zhahirina 'Alal Haq dari orang- 
orang terpilih 

Untuk melaksanakan tugas mulia 
ini, tentu saja Allah §8 hanya 
mengambil dari hamba-hamba-Nya 
yang shaleh, yang hanya mengharap 
Wajah Allah §g semata dan tidak 
menyisakan bagian sedikitpun 
untuk selain-Nya. 

Allah Maha Bijaksana dalam 
memilih siapa saja diantara hamba- 
Nya yang berhak untuk memperoleh 
karunia-Nya dan untuk terjun 
dalam medan pertempuran suci. 

Mereka adalah orang-orang 
yang Allah M gunakan sebagai 
perantara tegaknya Islam dan 
meluasnya ke setiap tempat yang 
dilalui oleh siangdan malam. Dengan 
tegaknya Syari’at Islam di setiap 
negeri, yang akan mengangkat 
derajad pemeluknya menjadi mulia 
dan menghinakan setiap kekufuran 
yang menghendaki jalan selain Islam. 

Mereka adalah golongan 
terpilih dari kaum muslimin yang 
mendedikasikan seluruh hidupnya 
untuk sempurnanya Cahaya Allah 
m dan tegaknya Khilafah di muka 
bumi. Melanjutkan amanah yang 
dibebankan kepada para Nabi dan 
Rasul, untuk menjadi Khalifah di 
muka bumi. Sebagaimana hal itu juga 
yang dilakukan oleh para Shahabat 
yang mulia. Mereka bersegera 
mengangkat seorang Khalifah, 
ketika Rasulullah sg| wafat. Agar 
bangunan Daulah Islamdan kesatuan 


umat Islam yang dibangun melalui 
keringat Rasulullah #§ dan tetesan 
darah para Shahabatnya tetap eksis. 
Agardengannya pula kaum muslimin 
tetap bersatu dipimpin oleh Amir 
yang muslim, mukmin, 'alim dan 
mujahid. Agar mereka tetap berada 
di jalan Islam, menegakkan Syari’at- 
Nya, meskipun orang-orang kafir 
diliputi kedongkolan dan kedengkian 
yang mendalam. 

Sejak saat itu, Daulah Khilafah tak 
henti-hentinya melakukan ekspansi 
ke berbagai belahan bumi sejak 
Khalifah pertamanya, Abu Bakar 
Ash-Shiddiq m diba’at oleh para 
Shahabat Rasulullah g|. Sejak saat 
itu pula, para Shahabat Rasulullah 
sg| tidak pernah istirahat dan 
terlelap tidur, kecuali mereka berada 
di garis terdepan untuk mengintai 
musuh-musuh Allah @ 8 . 

Meraih kemuliaan di garis 
Tsughur, meraih puncak amalan 
tertinggi dalam Islam, yang lebih 
baik daripada shalat 1 bulan penuh 
atau puasa 1 bulan penuh. 5 

Meskipun harus menyeberangi 
lautan, ditimpa kelaparan, jauh 
dari kampung halaman, jauh dari 
Baitullah dan jauh dari kepedulian 
kaum muslimin atas diri mereka. 
Mereka sambut maut dengan 
segera, meskipun daging harus 
tercabik-cabik akibat berbagai 
sabetan pedang, hujaman tombak 
dan tusukan anak panah. 

lnilahhakikatShirathalMustaqim 
(jalan yang lurus). Shirat (jalan) 
yang dilalui oleh Shahabat yang 
mulia Hamzab bin Abdul Muthalib 
m , Mush’ab bin Umair *, Anas 
bin An-Nadhr m dan banyak dari 
kalangan Shahabat dan siapa 
saja yang mengikuti jejaknya hingga 
hari kiamat. Merekalah sebaik-baik 

5 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah «sjg berkata, 
"Berjaga-jaga di medan perang di jalan Alloh 
selama 1 malam, adalah lebih aku sukai daripada 
saya melakukan Shalat Tarawih dan Witir pada 
malam Lailatul Qadardisisi Hajar Aswad." 
[Majmu' Fatawa, 28/6] 
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tauladan kita dan orang seperti 
mereka itulah sebaik-baik teman 
bagi kita. 

Sebagaimana firman Allah aj: 

“Dan pasti Kami tunjuki mereka kepada 
Shirathal Mustaqim. Dan barangsiapa 
yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 
orang-orang Shiddiq, orang-orang yang 
mati syahid dan orang-orang Shaleh. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya." [An-Nisaa' 68-69] 

Sadarilah, bahwa jika Islam yang 
kita kenal ini hanya diperuntukkan 
untuk Makkah dan Madinah saja, 
dan jika Rasulullah jjg; diutus 
bukan untuk menegakkan Syari’at 
Allah §8, niscaya mereka tidak akan 
menghadapi berbagai kepedihan itu. 
Dan mereka tidak akan berkelana 
ke penjuru negeri. Karena fithrah 
jiwa itu pada hakikatnya hanya 
menghendaki keselamatan dan 
kedamaian semata, tanpa adanya 
pertikaian dan pertumpahan darah. 

Namun, bagi siapa saja yang 
menghendaki petunjukdariAllah U 
dan kebaikan bagi dirinya dunia dan 
akhirat, niscaya dia akan menelaah 
dan mendapati bahwa para Shahabat 
Rasulullah hingga para Thabi’in di 
era 4 Imam Madzhab semuanya 
tinggal di bumi Khilafah Islam. Tak 
terhitung pula jumlah mereka yang 
senantiasa menceburkan diri dalam 
berbagai medan pertempuran 
untuk tingginya Kalimat Allah H. 
Sejarah tak mampu menorehkan 
tintanya untuk mengumpulkan fakta 
kepiawaian mereka dalam berbagai 
pertempuran. 

Mereka itulahyangmenyeru umat 
Islam untuk menegakkan bangunan 
Khilafah Islam, dengan serpihan 
daging mereka dan dengan tetasan 
darah yang mereka korbankan. Baik 
yang ada di belahan timur wilayah, 


maupun di belahan baratnya. 
Mereka membenci dan menghujat 
busuknya perpecahan yang 
mengakibatkan runtuhnya Khilafah 
Islam dan robohnya kekuatan serta 
‘izzah kaum muslimin. 

Siapa saja yang menginginkan 
berjalan diatas jalan yang lurus, 
jalannya para Nabi, para Rasul, orang- 
orang yang jujur, Syuhada’ dan orang 
Shaleh, niscaya akan menempuh 
jalan ini. Komitmen pada Jama’ah 
dalam arti Khilafah Islam atau 
Daulah Islam. Membenci Ashabiyah 
(fanatisme) golongan, atau rayatu 
himmiyah (bendera fanatisme), 
sehingga membuat terpecahnya 
kaum muslimin dalam pemerintahan- 
pemerintahan kecil yang tidak Syar’i 
sebagaimana realita pada hari ini. 

Sungguh aneh jika ada orang 
yang menisbatkan dirinya sebagai 
"ulama" jika mengatakan pemerintah 
yang berhukum dengan hawa 
nafsu sekarang ini disebut sebagai 
pemerintah "muslim". Sehingga ia 
merasa tidak butuh kepada persatuan 
Jama’ah Muslimin (Khilafah Islam), 
karena pemerintahan thagut 
sekarang ini sudah mereka anggap 
berdiri diatas keputusan-keputusan 
yang "disepakati". 

Disepakati oleh siapa? Oleh 
Allah §8 dan Rasul-Nya ataukah 
disepakati oleh wali-wali Syaithan? 

Firman Allah 88: 

"Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala 
dan tidaklah yang mereka sembah 
itu melainkan hanyalah syaithan 
yang durhaka. Yang dilaknat Allah. 
(Sedangkan) Syaithan itu berkata, 'Saya 
benar-benar akan memanfaatkan 
(menyesatkan) dari hamba-hamba 
Engkau bagian yang sudah ditentukan.” 
[QS. An-Nisaa’: 117-118] 

Itulah janji syaithan agar manusia 
itu kafir kepada Allah §8 dengan 
berdiri diatas "kesepakatan" untuk 


menyembah selain Allah §8 dan 
hidup dengan hukum-hukum 

syaithan. 

Lari dari Qital diantara sebab 
enggan bersatu dalam barisan 
Khilafah Islam dan mencintai 
fanatisme golongan 

Atas dasar inilah, ketika Khilafah 
Islam yang telah berdiri pada 
tahun 2014 silam (1 Ramadhan 
1435 H), banyak orang yang 

menyepelekannya dan tenggelam 
dalam bendera fanatisme-nya. 

Menghujat jihad yang dimaknai 

Qital, seraya melestarikan 

perdamaian di bawah bendera 
kekufuran dan fanatisme golongan. 

Adapun diantara orang- 
orang mukmin yang jujur yang 
menginginkan tegaknya Syari’at 
Islam di bumi Allah §8, bersegera 
menyambut seruan Khilafah untuk 
berhijrah menuju wilayahnya di 
lraq,Syamdandi belahan bumi yang 
lain. Mereka tinggalkan kampung 
halaman mereka, sebagaimana hal 
itu juga dilakukan oleh Rasulullah 
§8 dan para Shahabatnya untuk 
meninggikan bangunan Daulah 
Islam di Manidah. 

Mereka tinggalkan fanatisme 
kelompok dan kesukuan, melebur 
dan berpegang teguh dalam tali 
Allah gg dan melenyapkan segala 
bentuk perpecahan. 

Berdasarkan firman Allah §8: 
"Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah 
kamu bercerai berai.” [Ali Imran 103] 

Atas dasar ini pula, mereka— 
orang-orang jujur—menghadapi 
berbagai bala’ dan cobaan yang 
datang dari musuh-musuh-Nya 
yang tidak menginginkan apa-apa, 
kecuali menghalangi mereka dari 
jalan Allah S. Karena mereka tidak 
menginginkan terwujudnya sarana 
untuk sempurnanya Cahaya Allah 
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§g melalui deklarasi Khilafah dan 
persatuan kepadanya sejak 4 tahun 
silam. 

Mengapa? Karena jika Khilafah 
Islam kembali berdiri setelah 
lenyapnya selama 100 tahun 
belakang, hal ini akan mengancam 
singgasana kerajaan-kerajaan 
thagut di seluruh muka bumi. Ketika 
Khilafah sudah kembali berdiri, maka 
sarana bersatunya kaum muslimin 
seluruh dunia menjadi mudah. 

Kemudian lenyaplah 

penghambaan manusia kepada 
para pemimpin kekufuran yang 
menciptakan undang-undang dari 
hawa nafsu dan syhaithan. 

Namun sayang sekali, hal 

yang membuat pilu adalah, jika 
para Shahabat Rasulullah siap 
berkorban untuk tegaknya 

Khilafah—meskipun harus dengan 
tetesan darah—maka kebalikannya 
"umat Islam” hari ini. Mereka 

justeru siap berkorban untuk 
runtuhnya Khilafah, meskipun 

harus bersekongkol dengan kaum 
kuffar. Padahal hal itu termasuk 
perbuatan kafir kepada Allah U, 
wallahu musta'an. 

Kita melihat, kebanyakan umat 
Islam hari ini—secara disadari atau 
tidak—telah banyak memberikan 
bantuan moral untuk dibentuknya 
aliansi berbagai negara thagut 
untuk meruntuhkan Khilafah 
Islam. Sama saja, apakah negara itu 
berbaju “Islam” ataukah negara- 
negara Salibis yang memang 
menginginkan lenyapnya negeri 
Khilafah sejak berabad-abad yang 
lalu. 

Padahal, untuk menghimpun 
kembali Khilafahyangsudah hancur 
selama 100 tahun lebih, harus 
dengan pengorbanan yang sangat 
panjang, dengan tetesan darah dan 
serpihan daging yang jumlahnya 
tidak sedikit. Dari orang-orang jujur 


yang menginginkan kembalinya 
'izzah Islam dan kaum muslimin. 

Akan tetapi, orang-orang yang 
durjana menganggap pengorbanan 
itu bukanlah apa-apa. 

Duh, betapa banyaknya orang 
yang menisbatkan dirinya pada 
Islam, juteru ikut turut campur 
dalam kobaran pertempuran untuk 
memberangus Khilafah Islam. 
Keterlibatan mereka ada yang dalam 
bentuk fatwa, tulisan, komentar, 
audio, visual, propaganda media 
mainstream atau bahkan dengan 
amunisi dan rudal fosfor yang tak 
terhitung jumlahnya. Mereka tak 
peduli bagaimana dampak keganasan 
orang-orang kafir dan murtad ketika 
memasuki negeri Khilafah. Yang 
menghancurkan seluruh bangunan, 
rumah, madrasah, bahkan tak luput 
pula akibat keganasan mereka 
berupa hancurnya tanaman dan 
hewan ternak. 

Jika demikian ganasnya orang- 
orang bejat itu ketika memasuki 
negeri Khilafah yang ada pada hari 
ini, lalu bagaimana keadaannya 
awam muslimin dan mujahidin yang 
ada di negeri Khilafah sekarang ini? 

Bagaimana keadaan bayi-bayi 
dan anak-anak kecil yang hangus 
akibat serangan udara murtaddin 
dan kaum salibis? Siapakah yang 
peduli dengan keadaan mereka? 

Kami bertanya, apakah mereka 
tidak berhak hidup, jika mereka 
menegakkan Syari’at Allah? 

Dan kalian merasa hanya 
kalianlah yang berhak hidup di 
muka bumi dengan hukum-hukum 
syaithan kalian? 

Siapakah panutan orang-orang 
keji itu kalau bukan syaithan dan 
para wali-walinya dari orang-orang 
murtad dan kafir kepada Allah? 

Karena Allah §8 berfirman: 


"Dan apabila ia berpaling (dari kamu), 
ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak 
tanam-tanaman dan binatang 
ternak". [QS. Al-Baqarah: 205] 

Dan firman Allah §|: 

"Orang-orang yang beriman berperang 
di jalan Allah, dan orang-orang yang 
kafir berperang di jalan thaghut, sebab 
itu perangilah kawan-kawan syaitan 
itu". [QS. An-Nisaa': 76] 

Siapakah panutan mereka orang- 
orang munafik dan murtad itu, 
sedangkan Imam Syafi’i berkata: 

"Jihad hukumnya fardhu kifayah 
setiap tahun, walaupun hanya sekali 
(dalam setahun), jika orang-orang 
kafir berada di negeri mereka. Dan 
(hukumnya) menjadi fardhu 'ain 
jika mereka memasuki Negeri kita 
(Khilafah Islam)." 6 

Maka perhatikanlah, bagaimana 
Imam Madzhab menjadikan 
masuknya orang kafir ke negeri 
Khilafahsebagaisebabdiwajibkannya 
jihad untuk setiap orang Islam 
dimanapun mereka berada. 

Kemudian lihatlah diri kita, di 
barisan mana kita berdiri? 

Apakah yang kita lakukan untuk 
Khilafah Islam yang baru saja 
tegak berdiri? Apakah akan engkau 
biarkan Cahaya Allah ®8 ini lenyap 
dan kembalinya era perbudakan 
dan penyembahan kepada berhala- 
berhala modern? 

Periksalah diri kita, sebelum 
hujjah Allah §8 tegak untuk kita 
di hari kiamat. Dibarisan manakah 
kita berdiri? 

Di barisan orang-orang kafir yang 
berperang di jalan thagut ataukah di 
barisan orang-orang beriman yang 
berperang di jalan Allah as untuk 
tegaknya Syari’at Islam? 


6 Imam Syafi’i, “Fathul Mu’in,” bab: “Jihad,” 
4/206, 
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Periksalah agama kita mulai 
sekarang, sebelum murka Allah 
S menimpa semua orang tanpa 
pandang apa asal-usul mereka. 

Ketahuilah, bahwa lari dari 
persatuan kepada Khilafah itu sama 
halnya melestarikan penyembahan 
kepada bendera-bendera fanatisme, 
perpecahan umat dan keluar dari 
Islam. 

Zhahirina 'Alal Haq sebagai janji 
AUah §8 yang berlaku untuk 
Khilafah Islam 

Wahai hamba-hamba Allah! 
Meskipun berbagai bendera 
koalisi internasional telah bersatu 
padu, berbagai aliansi bathil telah 
dibentuk, buku-buku fatwa telah 
dicetak untuk harga yang murah 
dan berbagai kekuatan militer 
telah dihimpun menjadi satu. 
Sesungguhnya setiap "nafkah” yang 
mereka kerahkan dalam rangka 
memadamkan cahaya Khilafah dan 
menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah §| tidak akan berguna 
sedikitpun. 


Justeru sebaliknya. 

Semua nafkah mereka itu— 
dengan izin Allah—akan semakin 
mengokohkan bangunan Khilafah 
Islam dan akan menjadi penyesalan 
bagi mereka baik dunia dan akhirat. 
Melalui perantara harta yang 
mereka habiskan itu, mereka akan 
dikalahkan dan akan digiring ke 
dalam neraka Jahannam. Biidznillah. 

Adapun orang-orang jujur, yang 
menapaki jalannya para Nabi dan 
para Rasul berupa Qital, mereka 
akan mendapatkan panen yang 
sangat banyak, berupa kemuliaan 
di dunia dan kenikmatan abadi di 
akhirat. 

Zhahirina Alal Haq, karena itu 
adalah janji Allah H kepada hamba- 
hamba-Nya yang berjuang untuk 
tegaknya Islam dan Syari’at-Nya di 
muka bumi. Rombongan mereka 
senantiasa ada, berkat pertolongan 
dan karunia Allah ®. Koalisi yang 
dibentuk untuk menghancurkan 
Khilafah Islam akan segera hancur 
dengan izin Allah i®. 


"Apakah mereka akan mengatakan, 
“Kami adalah satu golongan yang 
bersatu yang pasti menang”. (Tidak!) 
Golongan itulah yang pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur 
ke belakang”. [QS. Al-Qamar: 44-45] 

Adapun bagi mereka yang 
menghalang-halangi dari jalan 
Allah, maka apakah yang akan 
mereka panen kalau bukan murka 
Allah i® dan siksanya yang sangat 
dahsyat? 

Dan tempat kembali terbaik 
mereka di Akhirat adalah neraka 
Jahannam, sehina-hinanya tempat 
tinggal yang abadi. Na'udzubillah... 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Mereka akan menafkahkan harta itu, 
kemudian menjadi penyesalan bagi 
mereka dan mereka akan dikalahkan. 
Dan ke dalam Jahannam-lah orang- 
orang yang kafir itu dikumpulkan”. 
[QS. Al-Anfal: 36] 


SABDA NABI || TENTANG KEMBALINYA FASE KHILAFAH ISU\M 

Dari Hudzaidah bin Yaman § 0 ., Rasululloh bersabda, “Ada di tengah-tengah 
kalian (fase) Nubuwah sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah masanya, 
lalu Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian akan ada fase 
khilafah Rasyidah yang berjalan berdasarkan Minhajin Nubuwah sampai pada waktu 
yang dikehendaki oleh Allah masanya, lalu Allah menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Kemudian setelah itu akan ada fase Mulkan Adhdhan (kerajaan mengigit) 
hingga pada waktu yang dikehendaki oleh Allah masanya, lalu Allah menghilangkannya 
manakala Dia berkehendak. Sesudah itu akan ada fase Mulkan Jabriya (kerajaan 
sewenang-wenang yang tidak menegakkan Syari’at) sampai pada waktu yang 
dikehendaki oleh Allah adanya, lalu Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. 
Kemudian akan ada fase Khilafah Rasyidah yang berjalan berdasarkan Minhajin 
Nubuwah.” Setelah itu Nabi H§ diam. 

[HR. Imam Ahmad no. 18903. 40/56, Terdapat pula dalam Silsilah Ash-Shahihah No. 5] 
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FASE NUBUWAH 

Rasulullah Muhammad i|g [ Ramadhan 13 sebelum Hijrah ~ Rabi'ul Awwal 11 H] 

FASE KHILAFAH RASYIDAH ALA MINHAJIN NUBUWAH 

1. Abu Bakar Ash-Shiddiq m [Rabi’ul Awwal 11H ~ Jumadil Akhir 13 H] 

2. Umarbin Khattab m [Jumadi Akhir 13 H ~ Dzul Hijjah 23 H] 

3. Utsman bin Affan m [Muharam 24 H ~ Dzul Hijjah 35 H] 

4. Ali bin Abu Thalib m [Dzul Hijjah 35 H ~ Ramadhan 40 H] 

5. Hasan bin Ali bin Abu Thalib m [Ramadhan 40 H ~ Rabi’ul Awwal 41 H] 

FASE KHILAFAH BANI UMAYYAH (MULKAN ADHDHAN) 



6. Muawiyah bin AbuSufyan m [Jumadil Ula 41H - Rajab 60 H] 

7. Yazid bin Muawiyah [ 60 H - Rabi’ul Awwal 64 H 

8. Muawiyah bin Yazid [Rabi’ul Awwal 64 H - Rabi’ul Akhir 64 H] 

9. AbdullahbinZubairbinAI-Awwam m [Rabi’ul Awwal 64 H - 
Jumadil Ula 73 H] 

10. Abdul Malik bin Marwan bin Al-Hakam [Jumadil Ula 73 H - 
Syawal 86 H] 

11. Walid bin Abdul Malik bin Marwan [Syawal 86 H - Jumadil Akhir 96 H] 

12. Sulaiman bin Abdul Malik bin Marwan [Jumadil Akhir 96 H - 
Safar 99 H] 

13. Umarbin Abdul Aziz m [Safar 99 H - Rajab 101 H] 

14. Yazid bin Abdul Malik bin Marwan [Rajab 101 H ~ 105 H] 

15. Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan [105 H ~ 125 H] 

16. Walid bin Yazid bin Abdul Malik bin Marwan [Rabi’ul Akhir 125 
H-Jumadil Akhir 128 H] 

17. Yazid An-Naqish bin Walid bin Yazid bin Abdul Malik [Jumadil 
Akhir 128 H - Dzul Hijjah 128 H] 

18. Ibrahim bin Walid bin Abdul Malik bin Marwan [Dzul Hijjah 128 
H - Safar 129 H] 

19. Marwan Al-Himar, Muhammad bin Marwan bin Al-Hakam 
[Safar 129 H - Dzul Hijjah 132 H] 

KHILAFAH BANI ABBASIYAH (MULKAN ‘ADHDHAN) 

20. As-Saffah Abu Al-Abbas [Rabi’ul Awwal 132 H - Dzul Hijjah 136 H] 

21. Al-Manshur bin Abu Ja’far Abdullah [Muharam 137 - Dzul 
Hijjah 158 H] 

22. Abu Abdullah Muhammad Al-Mahdi bin Al-Manshur [Muharam 
159 H-169 H] 

23. Abu Muhammad Al-Hadi, Musa bin Al-Mahdi [169 H - Rabi’ul 
Awwal 170 H] 

24. Harun Ar-Rasyid, Abu Ja’far [Rabi’ul Awwal 170 H - Safar 193 H] 

25. Muhammad Abu Abdullah Al-Amin [Safar 193 H - 198 H] 

26. Al-Makmun bin Abdullah bin Al-Abbas [198 H - Rajab 218 H] 

27. Al-Mu’tashim Billah, Abu lshaq [Rajab 218 H - Rabi’ul Awwal 227 H] 

28. Harun Al-Watsiq Billah [Rabi’ul Awwal 227 H - Dzul Hijjah 232 H] 

29. Al-Mutawakkil 'Alallah [Dzul Hijjah 232 H - Syawal 247 H] 

30. Al-Muntashir Billah Muhammad, Abu Ja’far [ Syawal 247 H - 
Rabi’ul Awwal 248 H] 

31. Al-Musta’in Billah, Abu Al-Abbas [Rabi’ul Akhir 248H-251H] 

32. Al-Mu’taz Billah, Muhammad [252 H - 255 H] 

33. Al-Muhtadi Billah [Rajab 255 H - Rajab 256 H] 

34. Al-Mu’tamid 'Alallah, Abu Al-Abbas [256 H - Rajab 279 H] 

35. Al-Mu’tadhid Billah, Ahmad [Rajab 279 H - Rabi’ul Awwal 289 H] 

36. Al-Muktafi Billah, Abu Muhammad [Rabi’ul Awwal 289 H - 
Dzul Qa’dah 295] 

37. Al-Muqtadir Billah, Abu Fadh [Dzul Qa’dah 295 H - Syawal 320 H] 

38. Al-Qahir Billah, Abu Manshur [320 H - Jumadil Akhir 322 H] 

39. Ar-Radhi Billah, Abu Al-Abbas [Jumadil Akhir 322 H - Rabi’ul 
Akhir 329 H] 

40. Al-Muttaqi Lillah,Abu Ishaq [Rabi’ul Akhir 329 H - Muharam 333 H] 

41. Al-Mustakfi Billah, Abu Al-Qasim [Safar 333 H - Jumadil Akhir 334 H] 

42. Al-Muthi’ Lillah, Abu Al-Qasim [Jumadil Akhir 334 H - Dzul 
Qa’dah 363 H] 

43. Ath-Thai’ Lillah, Abu Bakar [Dzul Qa’dah 363 H - Sya’ban 381 H] 

44. Al-Qadir Billah, Abu Al-Abbas [Sya’ban 381H - Dzul Hijjah 422 H] 

45. Al-Qa’im Biamrillah, Abu Ja’far [ Dzul Hijjah 422 H - Sya’ban 467 H] 


46. Al-Muqtadi Biamrillah, Abu Al-Qasim [Sya’ban 467 H - 
Muharam 487 H] 

47. Al-Mustazhir, Abu Al-Abbas [Muharam 487 H - Rabi’ul Awwal 512 H] 

48. Al-Mustarsyid Billah, Abu Manshur [Rabi’ul Awwal 512 H - 
Dzul Qa’dah 529 H] 

49. Ar-Rasyid Billah, Abu Ja’far [Dzul Qa’dah 529 H - Dzul Qa’dah 530 H] 

50. Al-Muqtafi Liamrillah, Abu Abdullah [Dzul Qa’dah 530 H - 
Rabi’ul Awwal 555 H] 

51. Al-Mustanjid Billah, Abu Al-Muzhaffar [Rabi’ul Awwal 555 H - 
Rabi’ul Awwal 566 H] 

52. Al-Mustadhi’ Biamrillah, Al-Hasan [ Rabi’ul Awwal 566 H - 
Syawal 575 H] 

53. An-Nashir Liddinillah, Ahmad [ Dzul Qa’dah 575 H - Ramadhan 622 H] 

54. Azh-Zhahir Biamrillah, Abu Nashir [Syawal 622 H - Rajab 623 H] 

55. Al-Mustashir Billah, Abu Ja’far [Rajab 623 H - Jumadil Akhir 640 H] 

56. Al-Musta’shim Billah, Abu Ahmad [Jumadil Akhir 640 H - 
Muharam 656 H] 


656 H - 659 H 

Masa kekosongan khilafah akibat agresi kaum Tar-tar (Cina). Jutaan 
kaum muslimin dibantai akibat kebiadaban mereka dan mayoritas 
bangunan di negeri Khilafah hancur lebur. Setelah itu, Khilafah Islam 
bangkit kembali, namun sudah banyak mengalami kemerosotan. 


57. Al-Mustanshir Billah, Ahmad [Rajab 659 H - Muharam 660 H] 

58. Al-Hakim Biamrillah, Abu Al-Abbas [Muharam 660 H - Jumadil 
Ula 701 H] 

59. Al-Mustakifi Billah, Abu Rabi’ [Jumadil Ula 701H - Dzul Hijjah 737 H] 

60. Al-Watsiq Billah, Ibrahim [Muharam 742 H - 742 H] 

61. Ahmad bin Al-Mustakfi, Al-Hakim Biamrillah [742 H -753] 

62. Al-Mu’tadhid Billah, Abu Al-Fath [753 H - 763] 

63. Al-Mutawakkil 'Alallah, Abu Abdullah [Jumadil Ula 773 H - Rajab 
808 H "diselingi masa pencopotan] 

64. Al-Qatsiq Billah, Umar [Rajab 758 - Syawal 788 H] 

65. Al-Musta’in Billah, Abu Al-Fadhl Syawal 788 H - 791] 

66. Al-Abbas bin Al-Mutawakkil, Al-Musta’in Billah [Rajab 808 H - 
Jumadil Akhir 833 H] 

67. Daud bin Al-Mutawakkil, Al-Mu’tadhid Billah [Jumadil Akhir 
833 H - Rabi’ul Awwal 845 H] 

68. Abu Ar-Rabi’ Sulaiman bin AL-Mutawakkil [Rabi’ul Awwal 845 
-Dzul Hijjah 854 H] 

69. Al-Qa’im Biamrillah Abu Al-Baqa’ [Dzul Hijjah 854 H - Jumadil 
AKhir859 H] 

70. Al-Mustanjid, Abu Al-Mahasin [Jumadil Akhir 859 H - 
Muharam 888 H] 

71. Abdul Aziz bin Ya’qub bin Al-Mutawakkil [Muharram 888 H - 
Muharam 903 H] 1 


Berakhirnya fase Khilafah Mulkan ‘Adhdhan dan bermulanya era 
kekosongan Khilafah dan kaum muslimin dibawah kekuasaan 
para thagut yaitu memasuki fase Mulkan Jabriya. 


FASE KEMBALINYA KHILAFAH ‘ALA MIHAJIN NUBUWAH 

72. Abu Bakar Al-Baghdady Al-Quraisyi dari keturunan Husein bin 
Ali bin Abu Thalib [Ramadhan 1435 H - sekarang] 


1 Khalifah selanjutnya terpecah belah dan berakhirlah era Khilafah Islam hingga 
tahun 1435 H (2014). Rincian keadilan, jihad, persatuan dan pergolakan di era Kh¬ 
ilafah yangtelahsilam silahkan ruju’ ke kitabTarikh Khulafa karya Imam As-Suyuthi. 


■ Table Fase Khilafah dibuat pada 13 Rabi'ul Awwal 1440(21 November 2018) 





Mereka hendak memadamkan Cahaya Allah §S, 
sedangkan Allah §S berkehendak untuk 
menyempurnakan Cahaya-Nya 


Kemenangan semu - dunia 
mengira Khilafah Islam yang sudah 
digempur selama lebih dari 3 tahun 
oleh negara koalisi akan mengalami 
kemerosotan dan kehancuran. 
Betul, secara nalar tak ada satu 
negarapun di dunia ini yang mampu 
bertahan untuk menghadapi agresi 
militer dari puluhan negara di dunia. 
Tidak perlu menghitung dalam 
bilangan tahun, dalam hitungan hari 
sekalipun tidak ada negara yang 
sanggup bertahan untuk menghalau 
serangan militer negara koalisi. 

Bahkan, pernah ada pengamat 
militer mengatakan, jika saja 
serangan kepada Khilafah itu 
diarahkan ke negara yang lain, 
niscaya ia tidak akan mampu 
bertahan lebih dari 2 pekan. 

Akan tetapi, berkat karunia 
Allah a» semata, Daulah Khilafah 
yang usianya belum genap 5 tahun 
itu mampu bertahan menghadapi 
koalisi berbagai elemen dari hampir 
80 bendera di dunia. Apakah ini 
merupakan suatu kebetulan saja? 


Tidak! Allah m yang telah 
menopang sendi-sendi Khilafah 
Islam sehingga ia dapat tegak 
berdiri. Inilah keyakinan yang benar 
dan Allah * adalah sebaik-baik 
penolong bagi hamba-Nya yang 
shaleh. 

Fakta ini sulit dibuktikan secara 
teori kemiliteran dan faktanya 
memang belum ada yang memiliki 
kekuatan seperti Khilafah Islam ini. 
Sungguh amat terang benderang 
pertolongan Alloh §1 untuk 
Khilafah Islam ini. 

Manusia tentu mengira— 
menurut logika semata—bahwa 
kemenangan negara koalisi untuk 
memadamkan Khilafah sudah 
diambang mata. 

Namun, realitanya jauh dari 
kenyataan. Bagai punggung 
merindukan rembulan, kemenangan 
yang diharap-harapkan negara 
koalisi atas Khilafah Islam sama 
sekali belum bisa diraih. Yang ada 
adalah semakin jauh, semakin 


jauh dan lama-lama mereka hanya 
tenggelam dalam lumpur khayalan. 

Melihat koalisi jahat negara- 
negera salibis dan negara-negara 
murtad terhadap Khilafah, 
bagaimana mungkin umat Islam 
yang jujur hanya akan diam saja. 
Sedangkan kaum muslimin yang 
hidup di dalamnya selalu berdo’a 
untuk kemenangannya. Mereka 
adalah orang-orang muslim 
yang rumahnya dihancurkan, 
keluarganya dibantai dan bayi-bayi 
mereka hangus terbakar oleh rudal- 
rudal negara Arab, Turki dan salibis. 

Do’a mereka tidak kering dari air 
mata, untuk memohon kepada Allah 
i® agar memenangkan tentara 
Khilafah dalam setiap medan 
pertempuran. Supaya orang-orang 
durjana mendapatkan bagian 
keganasan seperti apa yang mereka 
lakukan terhadap orang-orang 
lemah di negeri Khilafah. 

Allah i® Maha Mendengar 
dan senantiasa mencurahkan 
pertolongan-Nya kepada mujahidin, 









mengaruniakan kemenangan 
melalui perantara orang-orang 
lemah diantara mereka. 

Setelah sekian lama, upaya 
musuh-musuh Allah * untuk 
meruntuhkan bangunan Khilafah 
belum ada kemajuan signifikan 
yang mereka raih. Kecuali hanya 
satu, yaitu menghancur-leburkan 
rumah-rumah kaum muslimin dan 
membantai wanita dan anak-anak 
awam muslimin. 

Meski koalisi negara salibis- 
murtad sudah dibentuk sejak 3 
atau 4 tahun silam, tentara Khilafah 
masih memiliki pijakan kokoh di 
berbagai titik di lraq dan Syam, 
serta wilayah yang lain, seperti 
Afrika, Yaman, Khurasan dan Asia. 

Kebanyakan orang mengira, 
cahaya Khilafah telah padam hingga 
ke akar-akarnya dan mustahil untuk 
bangkit kembali seperti pada era 
kejayaannya tahun 2014-2015 lalu. 

Media mainstream: Khilafah 
akan segera hancur 

Berbagai media sekuler 

menyebar propaganda bahwa 
Khilafah hanya tinggal memiliki 
sedikit wilayah yang tak lebih 200- 
300 KM persegi di selatan Suriah 
dan lraq. Mereka berharap, para 
anshar Khilafah akan melemah 
dengan adanya informasi tersebut. 

Padahal kenyataannya, hal itu 
bertolak belakang. 

Meskipun Khilafah Islam 
sempat mundur dari beberapa 
wialyah—berkat karunia Allah 
§8 —ia masih tegak berdiri. Bahkan 
kini mulai melakukan serangan 
balik terhadap tentara koalisi 
dari jajaran PKK, Pesmerga, serta 
tentara lraq dan milisi bayaran 
mereka. Belum cukup disitu, pada 
cabang Khilafah di belahan Afrika 
dan Asia, tentara Khilafah justeru 
banyak menimpakan kerugian 


yang sangat besar di fihak musuh. 
Walhamdulillah. 

Ditengah-tengah beredarnya 
informasi bahwa Khilafah Islam 
akansegera hancur,tentara Khilafah 
justeru semakin fokus untuk 
menghimpun kekuatan. Walaupun 
seluruh media menyembunyikan 
fakta ini dan mengira Khilafah Islam 
sudah kalah. 

Padahal, diam-diam mereka 
mengakui, jiwa-jiwa mulia tentara 
Khilafah bukanlah jiwa yang 
mudah menyerah dan mundur 
dari medan pertempuran. Namun, 
mereka malu rasanya untuk 
mengakui hal tersebut. Hal ini dapat 
dilihat bagaimana propaganda 
mereka untuk menyembunyikan 
pencapaian tetara Khilafah saat ini. 

Nah, mengapa mereka tidak 
mengungkapnya ke media dan 
menunjukkan fakta sebenarnya 
yang terjadi di lapangan? 

Yang mereka sampaikan di 
internet dan di TV satelit hanyalah 
pertunjukkan yang jauh dari 
kenyataan. Mereka menyebut 
bahwa negara Koalisi akan menang 
dalam melawan Khilafah. Faktanya, 
tidak ada kemajuan apa-apa kecuali 
membunuh kaum muslimin tak 
bersalah. Mereka itu sipil kaum 
muslimin dari wanita dan anak- 
anak yang dibunuh secara keji. 

Lawan Khilafah sekarang ini, 
justeru sedang dilanda perselisihan 
di barisan tentara mereka. Belum 
lagi ada berapa banyak nyawa 
tentara mereka yang dipanen oleh 
tentara Khilafah. 

Kini, Khilafah Islam semakin 
kuat dan matang dari hari ke hari. 
Bekal-bekal untuk melakukan fase 
penaklukkan kolosal selanjutnya 
tinggal menunggu bilangan 
hari. Anggapan ini berdasarkan 
parameter dan statistik yang 


signifikan dari hasil operasi tentara 
Khilafah setiap hari. 

Oleh karena itu, fase-fase 
penaklukkan skala luas sudah di 
hadapan mata. Inilah janji Allah 
§8 dan apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah ig bagi tentara Khilafah 
yang hadir di akhir zaman ini. 

Alangkah hebatnya hari-hari 
itu jika telah terwujud. Alangkah 
beruntungnya orang-orang yang 
adadi barisan Khilafahyang menjadi 
perantara dimenangkannya Islam 
dan Syari’at-Nya. Oh, andaikan 
orang-orang munafik segera 
menghentikan perlawanan mereka 
dan meninggalkan dosa-dosa 
mereka dalam rangka memadamkan 
Cahaya Allah § 8 . 

Sudah barang tentu, keyakinan 
ini tidak berdiri diatas angan-angan 
atau khayalan. Sebagaimana lumpur 
khayalan yang diarungi oleh orang- 
orang yang hendak memperjuangkan 
Islam melalui jalan demokrasi. 
Sungguh mustahil, hal itu menjadi 
kenyataan. Bagaimana mungkin 
memperjuangkan Islam melalui jalan 
syaithan dan melalui izin syaithan? 
Bukankah itu hanya khayalan belaka? 
Justeru murka Allah ® yang akan 
mereka raih dengan segera. 

Kemenangan tentara Khilafah 
Islam hingga hari kiamat, insya 
Allah m 

Anggapan adanya fase 
penaklukkan yang sudah sangat 
dekat yang akan dilakukan oleh 
tentara Khilafah, merupakan 
kesimpulan dari fakta di lapangan. 
Jika melihat statistik operasi 
serangan tentara Khilafah di 
berbagai wilayah. Semakin hari 
semakin meningkat. Baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 

Banyak sekali kerugian materi 
dan personel yang menimpa 
tentara koalisi Internasional, yang 
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tidak sempat terhitung oleh devisi 
media resmi Khilafah yang terjun 
di medan pertempuran. Demikian 
pula halnya, media Internasional 
bungkam dari fakta tersebut. 

Kesimpulan sederhananya, 
musuh-musuh Allah m semakindi 
ambang kehancurannya. 

Adapun keadaan tentara 
Khilafah adalah Zhahirina Alal Haq, 
hingga hari kiamat. Selaras dengan 
sabda Rasulullah j|g bahwa tidak 
akan ada yang bisa membahayakan 
mereka siapa saja yang memusuhi 
mereka dan hendak melenyapkan 
Cahaya Allah sg. 

Muawiyah m berkata, pernah 
aku mendengar Nabi #§ bersabda: 

"Akan senantiasa ada dari umatku, 
umat yang menegakkan perintah 
Allah, tidak membahayakan mereka 
orang yang mendustakan mereka, 
tidak pula (membahayakan mereka) 
orang yang menyelisihi mereka, hingga 
keputusan Allah (hari Kiamat) datang 
kepada mereka, sedang mereka masih 
dalam keadaan seperti itu." 

Malik bin Yukhamir m (perawi) 
berkata, "Aku mendengar Mu’adz m 
berkata, 'Dan mereka berada di Syam’.’’ 
Muawiyah m juga mengatakan 
hal demikian. [Shahih Bukhari] 7 

Berbagai upaya jahat untuk 
memadakan cahaya Khilafah 

Bagi siapa saja yang 
memperhatikan keadaan Daulah 
Khilafah di masa sekarang ini. la 
akan mengetahui dengan baik, 
bahwa upaya dan cara-cara orang- 
orang kafir untuk merobohkan 
bangunannya sudah tak terhitung 
lagi jumlahnya. 

Baik dari segi militer, serangan 
darat maupun udara, melalui 

7 Shahih Bukhari, Kitab: Tauhid, Bab: Firman 
Allah » “Sesungguhnya perkataan kami ter¬ 
hadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya 'kun' maka 
terjadilah". 


corong-corong media, bahkan juga 
melalui “fatwa" dagangan yang 
bisa diperoleh dengan murah dari 
“Ulama-ulama" jahat. Semuanya 
dalam satu kerangka: "Untuk 
menyebar fitnah bahwa Khilafah ini 
berada di posisi bersalah.” 

Sehingga agresi militer yang 
dilancarkan oleh koalisi salibis 
Internsional dan negara-negara 
Arab "diamini” oleh manusia di 
seluruh dunia. 

Adapun peran para penjaja 
agama dalam menelurkan fatwanya 
memiliki peran yang sangat besar 
untuk moral negara-negara koalisi 
yang tergabung. Memang, tabiat 
makhluk seperti itu sejak dahulu 
sudah pernah ada dan Allah i® 
sebut mereka itu seperti anjing- 
anjung menjulurkan lidahnya. 

Allah m berfirman: 

"Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, 
tetapi dia cenderung kepada dunia 
dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjingjika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan 
lidahnya (juga). Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami.” [QS. 
Al-A’raf: 176] 

Ayat ini berbicara tentang salah 
seorang Ulama di masa Nabi Musa 
iggp, yang tergiur oleh ajakan para 
penguasanya untuk memerangi 
Nabi Musa jigp dan pengikutnya. 

Dengan apa ia hendak memerangi 
Nabi Musa 

Dengan do’a. 

Orang itu namanya adalah 
Bal’am bin Ba’ura (semoga Allah 
menghinakannya), la perangi Nabi 
Allah ig dengan do’anya kepada 
Allah §8 setelah ia mengetahui 


bahwa do’anya itu mustajab, la 
sendiri mengetahui dengan baik, 
bahwa Musa adalah Nabi dan 
Rasul Allah § 8 . Namun, ia tergiur 
oleh dunia dan menurutkan hawa 
nafsu dan ajakan penguasanya. 
Maka, Allah §8 sebutkan keadaan 
Bal’am itu laksana anjing yang 
menjulurkan lidahnya. 

Seperti itulah hakikat 
sesungguhnya orang-orang yang 
hendak memadamkan cahaya 
Khilafah Islam yang didalamnya 
tegak Syari’at Allah m. Apakah 
mereka hendak memadamkan 
Cahaya Allah H sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh Bal’am. 

Suka-kah mereka digolongkan 
oleh Allah 18 bak anjing-anjing 
yang menjulurkan lidahnya? 

Betapa hinanya mereka, 
berkenan untuk menggonggong 
kesana kemari untuk memuaskan 
hasrat syaithan yang terlaknat. 

Oleh karena itu, sungguh aneh, 
jika ada orang yang mengira dirinya 
berada diatas Tauhid dan Islam, 
namun justeru membenci tegaknya 
Syari’at Islam melalui bangunan 
Khilafah. Karena Shahabat yang 
mulia Abu Bakar Ash-Shiddiq 
pernah berkata ketika orang-orang 
memisahkan diri dari Khilafah 
Rasyidah berupa enggannya 
mereka untuk membayar zakat. 
Apa yang dikatakan oleh Shahabat 
terdekat Rasulullah H itu? 

“Sesungguhnya wahyu 
telah terputus dan telah 
sempurna Dien Islam ini, 
apakah ia akan dikurangi 
sedangkan aku masih 
hidup?” 

Abu Bakar Ash-Shiddiq m 
kemudian mengutus Khalid bin 
Walid dan memerintahkannya 


HANIFIYAH MEDIA | Zhahirina 'Alal Haq 



untuk memerangi manusia atas 
lima perkara, “Barangsiapa yang 
meninggalkan salah satunya, maka 
dia harus diperangi, karena dia sama 
halnya meninggalkan empat yang 
lainnya. Mereka harus diperangi 
jika mereka tidak mengucapkan 
Syahadatain, meninggalkan 

Shalat, tidak membayar zakat, 
meninggalkan puasa dan tidak mau 
menunaikan haji”. 8 

Lalu, bagaimana sikap 
Abu Bakar Ash-Shiddiq jika 
menyaksikan kenyataan umat 
Islam hari ini yang dijauhkan 
dari Khilafah dan berbondong- 
bondong meninggalkannya dan 
meninggalkan Syari’at Islam? 

Sedangkan beliau memiliki tekat 
yang bulat untuk memerangi siapa 
saja yang mengurangi bagian dari 
Dien Islam yang telah sempurna 
ini. Sungguh, betapa dahsyatnya 
fitnah yang digembar-gemborkan 
oleh ''ulama-ulama" Suu’ itu. 
Kerusakannya tidak dapat diukur 
dan tidak ada bandingnya! 

Bahkan, jika kerusakan mereka 
itu dibandingkan dengan hancurnya 
sebuah rumah akibat tembakan 
rudal, maka jauh lebih merusak 
"fatwa" murah yang dijual oleh 
"ulama” jahat itu. Yang ridha 
menjalin muwalah (berteman) 
kepada orang kafir, sedangkan Allah 
§g berjanji akan memasukkan 
mereka ke dalam neraka. 

"Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) 
orang-orang yang mengambil orang- 
orang kafir menjadi teman dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. 
Apakah mereka mencari kekuatan di 
sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya 
semua kekuatan kepunyaan Allah.” 
[QS.An-Nisaa' 138-139] 


Tarikh Khulafaa’ Imam As-Suyuthi dalam bab 
Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq m 


Bahkan Allah H berjanji 
meletakkan mereka di neraka yang 
paling dasar, yaitu di keraknya neraka. 

"Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan 
kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolongpun bagi mereka." 
[QS. An-Nisaa': 145] 

Kaum muslimin di seluruh dunia 
tenggelam dalam berbagai 
kesibukan 

Ketika ribuan darah Syuhada 
dikucurkan dan tulang-belulang 
mereka menjadi remuk. Ketika air 
mata para ibu-ibu yang kehilangan 
anak serta suaminya belum juga 
mengering. Ketika tangisan bayi- 
bayi tak berdosa menjerit hingga 
memekakan telinga. Ketika semua 
bangunan roboh dan tak ada lagi 
persediaan makanan di kantong- 
kantong penyimpanan. 

Ketika itu, kaum muslimin di 
belahan bumi yang lain sibuk dalam 
aktifitas mereka atau sedang 
menikmati rekreasi mereka di 
tempat-tempat yang tenang. 
Berlenakan diatas kasur-kasur, 
seraya menyia-nyia-nyiakan seluruh 
waktunya dan membuang-buang 
makanannya. Mereka bersenang- 
senang diatas kesengsaraan kaum 
muslimin yang menjerit di bumi 
Khilafah. Menghadapi keganasan 
makhluk-makhluk Allah S yang 
hina dari kalangan orang-orang yang 
kafir dan murtad dari agama Allah. 

Dengan koneksi internet yang 
sangat memadai dan sarana yang 
sangat mendukung, alat-alat 
elektronikyang mereka miliki hanya 
untuk digunakan untuk mencari 
kabar-kabar perkembangan 

tim sepak bola. Atau mencari 
rekaman-rekaman video lucu untuk 
menghilangkan kepenatan. 


Meskipun berapa banyak kuota 
internet yang mereka habiskan, 
tak ada sedikitpun kuota yang 
tersisa untuk mengetahui kabar 
saudaranya yang berjuang untuk 
Dien Islam. 

Sudah hilangkah iman di dalam 
dada? 

Ataukah naluri yang mulai 
kandas di tengah lumpur syahwat 
dunia yang tak kunjung juga diraih? 

Betapa menghinakannya diri ini. 
Rela begadang sepanjang malam 
untuk mendapatkan sekeping dunia 
yang pada akhirnya akan dibuang di 
selokan. Saling sikut dan tendang, 
saling fitnah dan caci maki, supaya 
pangkat semakin naik dan itu pun 
belum juga memuaskan seluruh 
ambisi. 

Toh, pada akhirnya tidak ada 
satupun yang tercapai dari semua 
ambisi tersebut. Hingga kerutan di 
dahi menjadi bertumpuk-tumpuk 
dan lututpun sudah menjadi keropos. 

Takadaamalyangbisadibanggakan, 
sedangkan perhitungan di Yaumil 
Hisab sangat berat, khususnya dalam 
perkara menyia-nyiakan saudaranya, 
Dien Islamnya dan Rabbnya (Allah 
§|). Semua ini akan ditanya. 

Di tengah bombardir yang 
mengerikan dari tentara koalisi 
terhadap Khilafah Islam,dalam rangka 
menghancurkan Islam. Manusia 
lebih percaya kepada media-media 
sponsor yang tidak menayangkan 
berita kecuali karena atas dasar uang 
dan iklan. Mereka juga menelan 
mentah-mentah apa yang dikatakan 
oleh keledai ilmu, ustadz gadungan 
yang berjubah dan bersorban, yang 
tidak berfatwa kecuali jika ada 1 orang 
Yahudi atau Nashrani ditikam oleh 
tentara Khilafah. 

Yang pamer gelar untuk 
mendapatkan jadwal tayang. Yang 
pamer dalil untuk dikatakan sebagai 
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orangyang paling cakap keilmuannya 
dan tinggi kezuhudannya. Wara’ 
dalam menyalah-nyalahkan 

penguasa namun isti’jal (grusa- 
grusu) dalam mengomentari 
amiliyah mujahidin Khilafah. 

Air mata buayanya murah 
untuk menangisi orang Yahudi dan 
Nashrani yang mendapat pukulan 
balasan dari tentara Khilafah. Tapi 
matanya mengering bak kawah 
maghma yang paling dalam untuk 
menangisi kaum muslimin di negeri 
khilafah yang menjadi korban 
serangan koalisi Internasional. 

Pendengarannya peka terhadap 
setiap ajakan dari penguasa, namun 
menjadi tuli untuk seruan jihad fii 
sabilillah. 

Lisannya lembut dan teduh dalam 
membalut kebatilan. Sebaliknya, 
lisannya menjadi tajam dan 
meruncing untuk menghujamkan 
ayat-ayat dusta demi lancarnya 
jalan menuju parlemen. Sungguh 
telah nampakambisi mereka kepada 
dunia, kekuasaan dan syahwat. 

Dimanakah hati mereka ketika 
melihat bayi di negeri Khilafah, 
yang hangus tak berdaya setelah 
serangan udara tentara Turki? 

Atau setelah serangan udara 
salibis terhadap pedesaan di Syam 
bagian selatan, di Hajin? 


Apakah kalian tidak perduli 
kepada mereka dikarenkan mereka 
bukan anak-anak kalian atau puteri- 
putri kalian? 

Atas karunia Allah ® semata 
dan meskipun hanya sedikit orang 
yang tergerak untuk menolong 
awam muslimin di bumi Syam. 
Tentara Khilafah selalu terdepan 
untuk memberikan pukulan 
balasan. Melegakan dada-dada 
kaum muslimin yang menyesak, 
dongkol dan marah atas pengabaian 
semua ini. Hasbunallahu wani’mal 
wakil. 

Sedemikian bencikah orang- 
orang itu kepada orang yang 
mengatakan "Rabbku adalah Allah"? 

Dan sedemikian cintakah mereka 
kepada orang yang mengangkat 
Rabb dari kalangan manusia untuk 
disembah? 

Walhamdulillah, Khilafah tetap 
eksis dan tetap tegak berdiri. Hanya 
kepada Allah ® saja harapan 
itu diletakkan. Dia-lah sebaik- 
baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong. 

Kemajuan tentara Khilafah di 
berbagai front 

Meskipun betapa lama agresi 
militer koalisi negara Arab dan 
negara Barat terhadap Khilafah 


Islam dan berapa banyak biaya yang 
telah mereka habiskan, tentara 
Khilafah terus melakukan ekspansi 
dan membuka front-front baru. 

Kabar baiknya, tentara Khilafah 
Islam pada beberapa pekan terakhir 
ini telah memberikan pukulan 
dahsyat terhadap elemen PKK di 
berbagai wilayah Syam, seperti di 
wilayah Al-Khair, Raqqah, Hasakah, 
Al-Barakah dan Halab (Aleppo). 

Sedangkan di Wilayah Damaskus, 
tentara Khilafah terus menuai 
kemenangan demi kemenangan 
dalam melakukan penyergapan 
terhadap posisi tentara Nushairi. 

Belum cukup disitu, tentara 
Khilafah juga berkali-kali sukses 
melakukan serangan IED di 
Baghdad yang mengakibatkan 
puluhan hingga ratusan korban 
tewas dari kalangan Syi’ah Rafidhah. 

Tentara Khilafah juga sukses 
melakukan operasi amniyah, 
penargetan dengan perangkat IED, 
serta berbagai penggrebekan di 
wilayah Kirkuk, Diyala,Shalahuddin, 
Anbar dan sejumlah wilayah di lraq. 

Adalagi kabar yang lebih 
mengejutkan, khususnya kemajuan 
tentara Khilafah yang ada di Sinai 
(Mesir). Disanalah para kesatria 
Khilafah berada. Betapa berharga 
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pelajaran yang mereka hadiahkan 
untuk tentara murtad Mesir. 

Pada laporan serangan Khilafah 
beberapa pekan lalu, setidaknya 
ada 375 tentara dan pejabat mesir 
yang tewas dan terluka. Ditambah 
lagi ada sedikitnya 145 berbagai 
mekanisme termpur yang dibasmi 
oleh tentara Khilafah. 

Amat berat kekalahan demi 
kekalahan yang diperoleh tentara 
Mesir dalam menghadapi junud 
Khilafah. Sampai-sampai, untuk 
menutupi kekalahan mereka di 
medan pertempuran, mereka 
berkali-kali meminta bantuan 
serangan udara dari Israel, kepada 
tentara bayaran dan bahkan juga 
kepada Hammas yang dielu-elukan 
oleh aktifis parlemen. 

Selain itu, tentarai Mesir juga 
menutupi kekalahan mereka 
dengan propaganda media yang 
massif dan skenario penyerangan 
terhadap mujahidin pada rumah dan 
mobil kosong. Sebagai pelampiasan 
kegagalan mereka karena gagal 
menemukan lokasi tentara Khilafah 
sebenarnya. 

Tidak mau ketinggalan pula 
pada cabang Khilafah di Afrika 
Barat, yang telah menanamkan 
kekalahan untuk tentara koalisi 
Uni Afrika. Salah satunya pada 
operasi penyerangan pada tanggal 
27 Shafar 1440 (5/11/18), ketika 
tentara Khilafah di Afrika Barat 
melancarkan serangan di kota 
Kokoa, sebelah Utara Maidaghuri 
di Nigeria. Tentara Khilafah terlibat 
baku tembak selama berjam-jam 
terhadap tentara koalisi salibis 
Uni Afrika yang menyebabkan 
sedikitnya 15 tewas dan sejumlah 
lainnya terluka. Lebih dari itu juga, 
tentara Khilafah sempat menguasai 
beberapa lokasi, membakar 
sejumlah Gedung pemerintah, 


barak-barak militer tentara Nigeria 
dan sejumlah kendaraan lapis baja. 

Di wilayah Libya sendiri, 
tentara Khilafah pada tanggal 
19 Shafar 1440 H (28/10/18) 
melancarkan serangan skala luas 
terhadap wilayah Al-Fuqaha, 
yang merupakan bagian dari kota 
Barqah, Libya. Tentara Khilafah 
sempat mengontrol wilayah 
tersebut selama beberapa jam, 
mengancurkan gedung-gedung 
pemerintah, kantor polisi, 
merobohkan rumah pejabat 
kepolisian dan pegawai walikota. 
Dalam operasi terpisah juga ada 
amaliyah istisyhadiah terhadap 
barikade 400 di jalan penghubung 
antara Jafra dan Sabha. Kemudian 
yang terakhir adalah jebakan 
ranjau bagi rombongan bersenjata 
yang hendak membuntuti tentara 
Khilafah pulang ke markas. Dalam 
seluruh operasi berbarokah 
tersebut setidaknya 5 tewas 10 
tertawan dan sejumlah korban 
tewas dan luka-luka yang tidak bisa 
diidentifikasi bilangan mereka. 

Adapun pada wilayah Khurasan, 
khususnya daerah yang masuk 
territorial Afghanistan, diantara 
operasi tentara Khilafah adalah 
pada tanggal 22 Shafar 1440 
(31/10/18). Telah dilaksanakan 
aksi istisyhadiyah terhadap 
gerbang masuk penjara Bilghari, 
distrik Arzan, Kabul. Dalam rangka 
untuk membalaskan dendam 
kaum muslimin dan mujahidin 
yang ditawan di penjara tersebut. 
Setidaknya 30 tewas dan luka- 
luka dari para penjaga penjara dan 
elemen mata-mata Afghanistan. 

Sedangkan pada 3 hari 
sebelumnya juga terjadi operasi 
istisyhadiyah terhadap markas 
pesta syirik demokrasi di distrik 
ke-9 di kota Kabul. Mengakibatkan 
25 orang murtad tewas dan luka- 


luka dari agen mata-mata dan staf 
komisaris pemilu. 

Pada berbagai front 
pertempuran yang digelar oleh 
tentara Khilafah, terdapat berbagai 
laporan menarik yang terus dicatat 
dan dipublikasikan melalui platform 
resmi devisi media. Sayang, tidak 
bisa dilampirkan pada kesempatan 
terbatas ini. 

Meskipun, tidak semua operasi 
dapat diabadikan dengan kamera 
dan dicatat oleh pena. Meskipun, 
bilangan kerugian tentara koalisi 
yang tak terhitung jumlahnya 
aslinya lebih besar. Meskipun, 
kemenangan Khilafah Islam sudah 
mulai memancar di hadapan mata. 

Namun, masih sedikit yang mau 
mengambil pelajaran darinya. 

Betapa gamblang fakta ini bagi 
orang yang memiliki naluri dan akal. 
Melalui berbagai operasi militer 
tentara Khilafah, baik skala kecil 
maupun skala luas, serta semakin 
sengitnya tensi pertempuran antara 
kubu keimanan dan kubu kekufuran, 
seolah kita bisa mendengar... 

Melalui Lisanu Halihi 9 tentara- 
tentara Khilafah, laksana terpancar 
ucapan tajam, seperti apa yang 
diucapkan oleh Rasulullah 
setelah pertempuran Ahzab. Yaitu 
pertempuran untuk memukul 
mundur tentara koalisi musyrik dari 
berbagai millah dan bendera, 

Beliau bersabda: 

"Sekarang kita-lah yang akan 
menyerang mereka dan mereka 
tidak akan menyerang kita dan 
kita akan menghadapi mereka.” 
[Shahih Bukhari] 10 


9 Isyaratkalimatyangtersiratdari perbuatannya. 

10 Shahih Bukhari, Kitab: Maghazy, Bab: Pertem¬ 
puran Khandaq, dari Sulaiman bin Shurd m 
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Kesuksesan tentara Khilafah untuk mematahkan 
operasi militer rezim Mesir di Sinai 


MESIR - Belum banyak yang tau 
sejauhmana kemajuan yang telah 
dicapai oleh Daulah Khilafah yang 
telah menginjak usianya yang ke-4 
di tahun 2018 ini. Belum banyak 
juga yang menyambut seruannya 
untuk terlibat dalam proyek 
agung tegaknya Syari’at Allah i® 
di seluruh penjuru bumi, hingga 
dijadikan Dien semata-mata milik 
Allah m. 

Diantara kabar perkembangan 
Daulah Khilafah yang luar biasa 
adalah sebagaimana yang datang 
dari bumi Sinai. Wilayah yang 
menjadi tempat bagi Nabi Isa jgp 
berdoa untuk kehancuran Ya’juj 
Ma’juj dalam pertempuran di akhir 
Zaman. Sinai sendiri sebenarnya 
masih masuk wilayah Syam, namun 
menurut batas-batas teritorial 
kufur di era modern ini, Sinai 
diikutkan dalam wilayah di bawah 
otoritas Mesir. 

Perkembangan mujahidin 

Khilafah Islam di bumi Sinai ini 
sangatlah pesat, meskipun jauh dari 
pemberitaan media massa. Oleh 


karena itu, redaksi Hanifiyah merasa 
perlu untuk mengangkatkan kabar 
ini ke tengah-tengah pembaca. 
Agar menjadi berita gembira dan 
pelajaran berharga bagi pendengki 
Daulah Khilafah. 

Menurut Surat Kabar resmi 
Daulah Khilafah, An-Naba’ edisi 
153 (16 Shafar 1440 H 125 Oktober 
2018) tentara Khilafah di Sinai telah 
menghadapi"Operasi Konfrehensif” 
selama 9 bulan terakhir. Operasi 
tersebut diselenggarakan oleh 
pemerintah thagut Mesir dalam 
rangka memadamkan Cahaya 
Khilafah di bumi Sinai, salah satu 
cabang Khilafah Islam yang sangat 
dekat dengan Al-Aqsha. 

Dalam kurun waktu 9 bulan 
itu Muwahidin tetap teguh dan 
bersabar menggenggam bara 
di padang pasir Sinai. Mereka 
menoreh sejarah pertempuran 
melalui darah mereka dan mereka 
jual dengan murah nyawa mereka 
di jalan Allah ® untuk tegaknya 
Syari’at Allah i®. 


Tewas dan terluka 375 orang 
di jajaran rezim Mesir dan 
menghancurkan 145 mekanisme 
tempur 

Sejak dimulainya “Operasi 
Konfrehensif” yang gagal itu pada 
23 Jumadil Ula 1439 H (9/02/18), 
tentara Khilafah berkali-kali 
mematahkan serangan tentara 
Mesir. Tentara Khilafah telah 
membunuh dan melukai lebih 
dari 375 orang murtad yang 
diantaranya adalah tentara, 
pegawai, penanggung jawab dan 
anggota intelejen Mesir. Selain itu 
juga menghancurkan lebih dari 145 
mekanisme tempur dan buldoser. 

Dimana bilangan yang 
disebutkan ini berdasarkan asumsi 
dan angka-angka yang dapat 
dihitung oleh mujahidin Khilafah. 
Sedangkan jumlah yang sebenarnya 
adalah jauh lebih besar. 

Dalam statistik serangan tentara 
Khilafah untuk memukul mundur 
“Operasi Konfrehensif” rezim Mesir 
ini kian mengalami peningkatan. 
Adapun diantara wilayah yang 


menjadi target operasi tentara 
Khilafah adalah Rafah, Syaikh 
Zuwaid, Al-Arisy dan berbagai 
lokasi yang lebih luas seperti di 
Al-Qasimiyah, Jabal Halal di pusat 
Sinai dan lain-lain. 

Adapun “Operasi Gagal Total" 
rezim Mesiryang tidak memberikan 
kemajuan sama sekali bagi mereka, 
memaksanya untuk meminta suaka 
ke Israel melalui bantuan serangan 
udara. Lebih dari itu, mereka juga 
memanfaatkan perangkat media 
untuk menutupi kekalahannya dari 
berbagai sisi. Melalui propaganda 
yang massif, untuk mengesankan 
adanya pencapaian kemenangan 
yang semu, baik di TV satelit 
maupun di berbagai konferensi. 

Pertunjukan dusta yang massif 

Meskipun, sudah banyak laporan 
kemiliteran yang disampaikan 
oleh tentara Mesir, hingga 
mencapai 28 laporan. Semua 
itu tidak jarang hanya diisi oleh 
pertunjukan pernyergapan rumah- 
rumah kosong, rekaman-rekaman 
terbakarnya mobil dan motor, serta 
bombardir serangan udara yang 
dikesankan sebagai rumah-rumah 
mujahidin dan kendaraan mereka. 
Bahkan, ada juga pertunjukan 
proses penangkapan mujahidin. 

Padahal, semua pertunjukan itu 
pada hakikatnya tidaklah membantu 
tentara Mesir sedikitpun, agar 
dianggap memiliki eksistensi dan 
meraih kemenangan. Apalagi, akhir- 
akhir ini propaganda media mereka 
semakin meningkat. Hal itu tidak lain 
setelah mereka menemukan metode 
baru untuk menyesatkan opini publik. 

Misalnya, blow-up media setelah 
terbunuhnya beberapa mujahidin 
yang digembar-gemborkan sebagai 
daftar "Barisan Kafilah Syuhada”. 

Kemudian dengan segera media- 
media thagut membuat judul 


laporan, "Pemimpin yang paling 
menonjol” dan juga "Pemimpin 
pelatihan (militer)”, sebagaimana 
yang disebutkan oleh salah seorang 
ikhwan Daulah Islam di Sinai. 

Semua upaya tersebut, adalah 
dalam rangka untuk mengesankan, 
bahwa tentara Mesir telah 
melakukan operasi yang hebat dan 
akurat. 

Tanda-tanda kegagalan 
"Operasai Konfrehensif' di Sinai 

Diantara kesimpulan dan poin- 
poin yang menunjukkan gagalnya 
"Operasi Konfrehensif" rezim Mesir 
dalam rangka memadamkan cahaya 
Khilafah adalah sebagaimana 
berikut: 

Pertama, semakin masifnya 
serangan mujahidin Daulah Islam 
secara kualitas maupun kuantitas 
di seluruh wilayah, khususnya Sinai 
bagian utara. 

Kedua, diumumkannya status 
darurat militer yang terbaru sejak 
3 bulan terakhir di Sinai, meskipun 
media mereka menyebutkan bahwa 
situasi tetap berjalan seperti biasa. 

Ketiga, permohonan suaka tentara 
Mesir kepada Menteri dalam negeri 
dan blow-up media untuk menutupi 
kerugian mereka, serta untuk 
membangun opini kemenangan yang 
semu bagi tentara Mesir. 

Keempat, semakin seringnya 
bayan dan laporan kemiliteran 
terkait "Operasi Konfrehensif”, 
meskipun media mainstrem mereka 
menyatakan bahwa operasi ini akan 
segera selesai dalam waktu dekat. 

Kelima, berhentinya “Operasi 
Konfrehensif" berkali-kali dan 
permohonan mereka secara 
mendesak kepada Israel untuk 
memberikan bantuan serangan 
udara. Dalam rangka mendandani 
jalannya operasi tersebut. 


Keenam, permohonan tentara 
rezim Mesir kepada para Shahawat 
bayaran di Sinai dan kepada 
Hammasdi Ghaza. 

Seiring berjalannya waktu, 
kerugian tentara Mesir dan 
agennya terus meningkat, 
dan mereka semakin 
tenggelam ke dalam 
lumpur khayalan. Hal ini, 
kemudian menjadi indikator 
bagi jalannya “Operasi 
Konfrehensif” yang mereka 
gadang-gadangkan itu, 
bahwa tentara Mesir sendiri 
tidak mampu melaksanakan 
operasi dari awal hingga 
akhir. 

Pada saat yang sama, setiap 
hari energi mereka terus dikuras 
dan nyawa mereka terus dipanen 
baik dari jajaran pegawai maupun 
tentara, berkat karunia Allah U 
semata. 

Dan ketika disebutkan dalam 
laporan kemiliteran tentang 
kemenangan semu mereka, yang 
berjudul, “Upaya meraih tingkat 
kesuksesan yang lebih tinggi dan 
pembersihan mayoritas wilayah 
sinai dari teroris”, menjadi lenyaplah 
mimpi-mimpi itu di hadapan 
pernyataan thagut murtad As-Sisi 
tentang status darurat militer yang 
ada baru-baru ini. (hm/annabal53) 

Gambar: ilustrasi 
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WILAYAH AFRIKA BARAT: 
Serangan tentara Khilafah di 
Afrika Barat tewaskan 25 tentara 
Nigeria dan koalisi Uni Afrika 

NIGERIA - Dalam operasi militer 
yang digelar oleh tentara Khilafah 
pada hari Senin (5/11/18) tentara 
Khilafah menargetkan beberapa 
titik markas tentara Uni Afrika. 
Lebih lanjut, bahwa dalam operasi 
skala luas tersebut, setidaknya 15 


tentara koalisi yang dibentuk oleh 
Uni Afrika tewas. 

Menurut kantor berita Amaq 
yang merupakan sayap media 
Khilafah Islam, bahwa operasi itu 
digelar pada malam hari, target 
serangannya terletak di sebelah 
utara Kokoa, wilayah Maidaghuri, 
Timur laut Nigeria. 

Dalam penyerbuan itu 
menyebabkan terbakarnya sebuah 
kendaraan BMP, barak militer 
tentara koalisi Uni Afrika. Selain 
juga menyebabkan 15 tentara 
tewas, ditambah lagi sejumlah 
lainnya luka-luka. 

Jika berdasarkan laporan Surat 
Kabar An-Naba' ditambahkan, 
bahwa dalam serangan mengejutkan 
dari tetara Khilafah itu turut 


mengakibatkan terbakarnya 

sejumlah gedung-gedung 

pemerintahan. Tentara Khilafah juga 
sempat mengontrol lokasi terjadinya 
pertempuran hingga beberapa jam. 
Kemudian mereka menarik mundur 
pasukan dan kembali ke markas 
mereka dengan aman. Diantara 
ghanimah (rampasan perang) yang 
diperoleh adalah sejumlah amunisi, 
dan berbagai jenis senjata. 

Pada lokasi terpisah, tepatnya 
sehari sebelumnya, tentara 
Khilafah melancarkan serangan 
terhadap desa Adala, distrik Yobe, 
timur laut Nigeria. Mengakibatkan 
sedikitnya 10 tewas dari jajaran 
tentara Nigeria, merampas 
sejumlah amunisi, berbagai jenis 
senjata dan juga sebuah kendaraan 
berpenggerak 4 roda, (hanifiyah) 


WILAYAH SYAM: 

Setidaknya 19 tewas dan terluka 
dari jajaran PKK dalam operasi 
terpisah 

AL-KHAIR - Operasi militer 
tentara Khilafah di salah satu 
wilayah Suriah, Al-Khair, 
mengakibatkan tewas dan terluka 
puluhan elemen PKK (Partai 
Komunis Kurdi) diantaranya adalah 
komandan intelejen. 

Pada hari Sabtu (3/11/18), 
tentara Khilafah melancarkan 
serangan dengan menggunakan 
perangkat IED terhadap kendaraan 
yang membawa elemen PKK di 
Al-Hilwa, salah satu daerah yang 
masuk wilayah Al-Bashirah. Dalam 
operasi itu mengakibatkan 4 tewas 
dan melukai 7 orang yang lainnya. 

Masih pada hari dan di wilayah 
yang sama, tentara Khilafah 
menargetkan seorang mata- 
mata menggunakan senjata 
berperadam suara di desa Al-Kasar. 


Mengakibatkan mata-mata yang 
yang bekerja untuk kepentingan 
PKK itu tewas di tempat. 

Sedangkan desa yang berada 
diantara distrik Ath-Thiyanah dan 
Dziban, di hari yang sama, tentara 
Khilafah menargetkan elemen PKK 
dengan menggunakan senapan 
mesin. Mengakibatkan 3 tewas 
yang diantaranya adalah komandan 
mereka, serta melukai juga 2 yang 
lainnya. 

Keesokan harinya, Ahad 
(4/11/18) tentara Khilafah 
melancarkan serangan terhadap 
salah seorang PKK di wilayah 
Asy-Syuhail dan juga kendaraan 
kawanan mereka di jalan Haqal 
Umar. Dalam kedua operasi itu 
mengakibatkan 2 tewas dan 
sejumlah lainnya mengalami luka- 
luka. (hanifiyah/annabal55) 


Salah satu komandan PKK 
tewas dalam serangan senyap 

ALEPPO - Salah satu kendaraan 
yang membawa salah seorang 
komandan PKK meledak, setelah 
diterjang oleh perangkat IED yang 
ditanam oleh tentara Khilafah. 

Peristiwa itu terjadi pada hari 
Selasa (6/11/18) di sekitar As- 
Sab’ Bahrat, pusat kota Manbij, 
Aleppo. Mengakibatkan tewasnya 
komandan PKK tersebut. 
(hanifiyah/annbal55) 

Serangan terhadap salah satu 
barak militer PKK 

AL-BARAKAH - Sejumlah tentara 
Khilafah melancarkan serangan 
pada hari Ahad (4/11/18) terhadap 
barak militer PKK di timur laut 
Al-Bahrat Syarqi. Mengakibatkan 
terluka sejumlah orang yang ada di 
dalamnya. (hanifiyah/annabal55) 
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WILAYAH IRAQ: 

Setidaknya 53 Syi'ah Rafidhah 
tewas dan terluka dalam 
rentetan ledakan 

BAGHDAD - Kantor berita 
Amaq mengabarkan pada hari 
Ahad (4/11/18), bahwa Datasemen 
Amniah Khilafah Islam meledakkan 
5 IED di berbagai lokasi di kota 
Baghdad. Dalam operasi terpisah itu 
mengakibatkan tewas dan terluka 
lebih dari 50 Syi’ah Rafidhah. 



WILAYAH KHURASAN: 
Setidaknya 60 agen intelejen 
dan pegawai Afghanistan tewas 
dan terluka dalam serangan 
tentara Khilafah 

AFGHANISTAN - Terjadi 2 
rentetan serangan pada tempat 
berbeda di wilayah Afghanistan 
dan Pakistan dalam 2 hari berturut- 
turut. Mengakibatkan sejumlah 
tewas dan luka-luka dari jajaran 


Kantor berita yang sekaligus 
menjadi sayap media Khilafah 
Islam itu menyebutkan, bahwa 
ledakan perangkat IED pertama 
menargetkan perkumpulan Syi’ah 
di utara Baghdad, lebih khusus di 
wilayah Syu’lah. Mengakibatkan 14 
Rafidhah tewas dan terluka. 

Beralih ke wilayah Kazhimiyah, 
ledakan kedua mengakibatkan 
sedikitnya 10 Rafidhah meregang 
nyawa dan sejumlah lainnya terluka. 
Ledakan besar yang bersumber 
dari mobil yang diparkir itu telah 
mengakibatkan kerusakan pada 
sejumlah mobil dan kendaraan yang 
lainnya. 

Berpindah ke wilayah barat 
kota Habibiyah, junud Khilafah 
Islam juga meledakkan perangkat 
eksplosif terhadap konsentrasi 9 
orang Syi’ah. Akibatnya, sejumlah 


Syi’ah Rafidhah, agen intelegen dan 
pegawai rezim Afghanistan. 

Dalam laporan militer yang 
dipublikasikan oleh surat kabar 
An-Naba’ Khilafah Islam, edisi 156, 
disebutkan bahwa serangan itu 
terjadi pada hari Senin (12/11/18) 
dan esok harinya. 

Dalam surat kabar itu disebutkan, 
bahwa telah diberangkatkan 
aktor istisyhadi bernama, Julaibib 
Al-Khurasani, pada hari Senin 
(12/11/18) terhadap perkumpulan 
Rafidhah Musyrikin dan beberapa 
elemen agen intelejen, serta 
pegawai Afghanistan. 

Dengan rompi berpeledak, 
saudara Julaibib-semoga Allah 
menerimanya sebagai syuhada- 
meledakkan perkumpulan Rafidhah 
yang mengakibatkan tidak lebih 
dari 55 tewas dan terluka. 


diantara mereka tewas dan luka- 
luka. Menyusul tak lama setelahnya 
tentara Khilafah di wilayah Al- 
Musytal, menargetkan konsentrasi 
10 Syi’ah Rafidhah, mengakibatkan 
tewas dan terluka diantara mereka. 

Pada lokasi terakhir, ledakan 
perangkat IED yang disiapkan 
tentara Khilafah mengakibatkan 
8 Syi’ah Rafidhah tewas dan luka- 
luka. Peristiwa ledakan berantai ini 
berakhir terhadap perkumpulan 
Syiah di barat daya Hayyu At-Turats. 
(hanifiyah/amaq) 

Gambar: ilustrasi 


Ditambahkan munurut sumber 
yang sama, bahwasanya pada hari 
tersebut juga telah terjadi serangan 
terhadap milisi loyalis rezim 
Afghanistan di wilayah Brannerg. 
Tentara Khilafah meledakkan 
perangkat IED yang mengakibatkan 
1 orang tewas dan 3 milisi lainnya 
luka-luka. 

Adapun keesokan harinya, 
tepatnya pada hari Selasa 
(13/11/18) tentara Khilafah 
melancarkan serangan terhadap 
salah seorang petinggi Rafidhah 
Musyrik yang dikenal Sayid Waqar 
Husain. Serangan yang melibatkan 
senapan mesin itu terjadi di wilayah 
Ijlisy Ma’mar, di kota Karatchi, 
Pakistan. Mengakibatkan tewas 
seketika. (hanifiyah/annabal56) 

Gambar: Julaibib Al-Khurasani 
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Menuju Shirathal Mustaqim 
ataukah 'Adzabun 'Azhim? 


Shirathal Mustaqim - adalah 
jalan yang sudah barang tentu 
ingin ditempuh oleh setiap orang 
yang menyatakan dirinya sebagai 
muslim. Suatu jalan untuk meraih 
kemuliaan di dunia dan kenikmatan 
abadi di akhirat. 

Jalan yang diridhai, diberkahi 
oleh Allah U dan jalan yang 
disinari oleh Cahaya-Nya, sehingga 
orang yang berjalan diatasnya 
selamat dari berbagai pintu-pintu 
kesesatan dan kemurkaan Allah j®. 

Allah * adalah sebaik-baik 
pemberi petunjuk bagi manusia 
kepada Shirathal Mustaqim itu. 
Tidak ada yang dapat menempuh 
jalan itu kecuali siapa yang 
dikehendaki oleh-Nya. Dan 
tidak ada yang dapat menunjuki 
siapapun ke jalan itu, jika Allah 
§8 berkehendak untuk tidak 
menunjuki nya. 

Allah m Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana untuk memilih 
siapa diantara hamba-Nya yang 
berhak untuk menapaki jalan 


tersebut dan memperoleh karunia- 
Nya yang agung. 

Ikhwah fillah yang dirahmati 
Allah 88 , setidaknya ada 17 kali 
permohonan seorang muslim 
kepada Allah m agar ditunjuki 
kepada Shirathal Mustaqim (jalan 
yang lurus). Permohonan itu 
tertuang dalam Surah pertama 
dalam Al-Qur’an, yaitu pada ayat 
ke-6 dari Surah Al-Fatihah. 

tjjj&i 
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“Tunjukilah kami kepada Shirathal 
Mustaqim (jalan yang lurus). Jalannya 
orang-orang yang telah Engkau beri 
nikmat bagi mereka, bukan (jalan) 
mereka yang mendapat murka dan 
bukan (pula) mereka yang berada 
dalam kesesatan.” [QS. Al-Fatihah: 6-7] 

Secara garis besar, ayat ini 
menggambarkan bagaimana awal 
hingga akhir perjalanan seorang 
hamba menuju Rabbnya, Allah H 
dan untuk meraih karunia-Nya. 


Seperti apakah Shirathal 
Mustaqim itu? 

Tak disangka sebelumnya oleh 
kebanyakan kaum muslimin, 
meskipun termasuk ayat yang 
dibaca, belum banyak yang pernah 
menelaah makna-maknanya, 
bahkan seperti apa hakikat 
Shirathal Mustaqim itu sendiri. 

Bagaimana Shiratal Mustaqim 
itu sebenarnya? 

Apakah ia adalah jalan yang 
indah, seindah dalam lantunan 
bacaan yang merdu? 

Ketika kita membacanya dengan 
khusyu’ dan ketika itu pula hati 
ini menjadi tentram karenanya, 
seraya membayangkan betapa 
menyenangkannya jalan itu. 

Jalan menuju kepada Allah 88 
damai dan tentram. Adem, ayem, 
gemah ripah loh jinawi (kaya dan 
berlimpah ruah). 

Menuju jalan kenikmatan yang 
abadi, menuju akhirat, karunia Allah 
88 dan Jannah-Nya. 






Dan juga yang paling agung 
adalah melihat Wajah Allah m di 
Jannatun Na’im. 

Mungkin ada yang 

berpandangan, bahwa Shirathal 
Mustaqim adalah jalan yang dihiasi 
oleh mawar-mawar lagi teduh. 
Laksana taman-taman indah di 
lereng-lerang pegunungan. Atau 
suatu jalan kebahagiaan tanpa ada 
rasa duka. Jalan yang ramai lalu- 
lalang dilewati oleh banyak orang. 

Benarkah Ash-Shirathal 

Mustaqim adalah seperti itu 
keadaannya? 

Sebelum terlalu jauh kita 
menjelajahi mimpi yang semu 
dan dilalaikan oleh angan-angan, 
marilah kita bangun sejenak. 
Marilah kita membuka kembali 
lembaran-lembaran Mushaf Al- 
Qur’an kita. Berfikir dan menelaah, 
seperti apakah gambaran Shirathal 
Mustaqim yang Allah §8 sebutkan 
di dalam Al-Qur’an? 

Ikhwah, tanpa bermaksud untuk 
membuat gusar dan menakut- 
nakuti, bahwasanya Shirathal 
Mustaqim itu sejatinya bukanlah 
jalan yang diisi dengan senang- 
senang dan foya-foya belaka. 

Akan tetapi, ia adalah jalan yang 
diisi oleh ujian bagi siapa saja yang 
melewatinya. Sebuah ujian keimanan 
dan kesabaran yang amat berat. 

Bahkan, untuk mendapatkan 
hidayah kepada Shirathal Mustaqim 
itu sendiri, seorang hamba harus 
memohon kepada Allah®dengan 
sungguh-sungguh. 

Padahal, petunjuk kepada 
Shirathal Mustaqim itu hanya ada di 
sisi Allah S sematadan berdasarkan 
kehendak-Nya semata. Tidak 
ada yang bisa menganugerahkan 
nikmat yang agung itu kecuali hanya 
Allah * saja. 


Ikhwah, tidak semua orang mau 
menapaki Shirathal Mustaqim, 
meskipun banyak orang yang 
mengaku dirinya telah berbuat 
zuhuddanwara’. 

Tidak semua orang mau 
menapaki Shirathal Mustaqim, 
meskipun banyak kaum muslimin 
yang hafal Surah Al-Fatihah dan 
senantiasa membacanya secara 
berulang-ulang. 

Karena, Allah ® Maha Bijaksana 
untuk menyembunyikan hakikat 
Surah Al-Fatihah dan khususnya 
ayat ke-6 dari Surah tersebut, 
yaitu petunjuk kepada Shirathal 
Mustaqim. 

Imam Ibnu Qayyim 
mengatakan, 'Al-Fatihah 

merupakan kunci untuk membuka 
perbendaharaan dunia dan 
akhirat. Namun, tidak setiap orang 
mengetahui cara menggunakan 
kunci ini agar bisa mendapatkan 
perbendaharaan-perbendaharaan 
tersebut. 

Jika orang-orang yang 
mencari perbendaharaan 
tersebut dapat 
membeberkan rahasia 
Surah ini dan mengetahui 
implikasi-implikasinya, 
mereka pasti dapat 
menggunakan kunci 
tersebut untuk membuka 
perbendaharaannya. 

Kami meyakini pernyataan- 
pernyataan ini, karena pernyataan- 
pernyataan itu benar. Allah Maha 
Bijak dalam menyembunyikan 
rahasia Al-Fatihah dari 
hati kebanyakan manusia. 
Sebagaimana Dia Maha Bijak dalam 
menyembunyikan 'harta karun’ 
bumi dari mereka. 


'Harta karun’ yang tersembunyi 
di bumi dijaga oleh syaithan yang 
berdiri menghalangi umat manusia 
darinya. Hanya jiwa yang mulia 
yang akan mampu mengalahkan 
syaithan-syaithan ini dengan 
keimanan yang benar, sebagai 
senjata yang tidak akan mampu 
dilawan oleh syaithan," selesai. 11 

“Harta karun” yang dimaksud 
oleh Ibnu Qayyim tidaklah 
terbatas pada perangkat dunia 
semata, meskipun itu termasuk 
diantara yang dimaksudkan oleh 
beliau. 

Kami akui, benarlah apa 
yang beliau katakan. Untuk 
mendapatkan "perbendaharaan" 
yang tersimpan itu, seorang muslim 
akan berhadapan dengan syaithan 
yang menghalangi manusia. Baik 
dari kalangan jin maupun manusia 
itu sendiri. 

Kenyataannya, memang tak 
mudah untuk mengalahkan 
penghalan-penghalang itu, karena 
kebanyakan manusia bukanlah dari 
jenis orang-orang yang memiliki 
jiiwa yang mulia dan memiliki 
“senjata”. 

Yaitu senjata yang tidak bisa 
dibuat oleh alat apapun di muka 
bumi ini. Senjata yang tidak bisa 
diwariskan dan dimiliki seorang 
hamba, melainkan atas karunia 
Allah U semata. Senjata yang 
tidak bisa dikalahkan oleh syaithan 
maupun iblis, dengan izin Allah *. 

Senjata itu adalah iman dan 
ikhlash karena Allah*. Yang 
didalamnya seharusnya sudah 
terkandung Tauhid dan sikap sabar, 
yang mana kedudukannya laksana 
kepala bagi badan. 

Secara gamblang, bahwa 
Shirathal Mustaqim dan 
perbendaharaan iman yang 

11 Thibbun Nabawi, penjabaran huruf "Fa" untuk 

Al-Fatihah. 


14 Rabi’ul Awwal 1440 H | 22 November 2018 



terkandung dalam Al-Fatihah 
adalah sesuatu yang sangat 
berharga sekali. Untuk 
mendapatkannya tidak bisa dibeli 
dengan uang ataupun dengan harta 
yang memenuhi perut bumi. 

Tidak dapat diraih kecuali oleh 
siapa yang memiliki jiwa mulia, 
sebagai modal untuk mengalahkan 
"para pembegal" iman ketika 
menapaki Shirathal Mustaqim. 

Tidak dapat dimiliki pula, kecuali 
jika Allah ® menghendakinya. 

Petunjuk Allah H kepada 
Shirathal Mustaqim dari orang- 
orang terpilih 

"Manusia itu adalah umat yang 
satu, (setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para Nabi, 
sebagai pemberi peringatan. Dan 
Allah menurunkan bersama mereka 
Kitab dengan Haq, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab 
itu melainkan orang yang telah 
didatangkan kepada mereka Kitab, 
yaitu setelah datang kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, 
karena kedengkian (atas hikmah 
Allah) antara mereka sendiri. Maka 
Allah memberi petunjuk orang-orang 
yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan 
itu dengan kehendak-Nya. Dan 
Allah memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus." [QS. Al-Baqarah: 213] 

Ayat ini berbicara tentang 
perselisihan abadi yang dilakoni 
oleh Ahli Kitab, baik Yahudi maupun 
Nashrani. Perselisihan yang 
mengantarkan mereka kepada jalan 
kemurkaan dan kesesatan. Yang 
tidak didasarkan pada ilmu dan 
hanya dibangun oleh kedengkian 
belaka. 


Sampai-sampaiapi kedengkian itu 
membutakan mata dan hati mereka 
ketika ada kabar akan datangnya 
Rasul terakhir Muhammad m . 
Sebagaimana yang mereka ketahui 
hal itu dengan baik dalam Kitab- 
kitab mereka. Mereka mengharap, 
karunia Allah ® itu tidak diberikan 
kepada selain kalangan bangsawan 
mereka, namun Allah §8 memiliki 
karunia dan hikmah yang luas dan 
menghendaki sebaliknya. 

Itulah diantara kekufuran 
terbesar golongan Ahli Kitab 
yang Allah * sebutkan dalam Al- 
Qur’an. Yaitu, mendustakan Nabi 
dan Rasul Allah M yang diutus 
kepada mereka. 

Ahli Kitab adalah penghulunya 
orang-orang yang membangkan 
terhadap Syari’at Allah §8 
dalam Kitab-Nya. Betapa banyak 
hukum-hukum-Nya yang telah 
mereka abaikan dan mereka 
tinggalkan. Betapa banyaknya 
sikap membangkang mereka 
terhadap para Nabi-nabi dan Rasul- 
rasul Allah * serta pembunuhan 
mereka terhadap para Nabi dan 
pengikutnya. 

Hingga masa diutusnya Rasulullah 
Muhammad igg mereka tetap 
seperti itu. Tidak henti-hentinya 
mereka menebar kedustaan dan 
fitnah terhadap Muhammad g|. 
Tidak henti-hentinya pula mereka 
menghalang-halangi manusia dari 
jalan Islam. 

Berbagai upaya untuk 
mamadamkan Cahaya Allah * 
mereka coba dari awal hingga akhir. 
Mereka hendak bunuh Muhammad 
3 H Mereka hendak padamkan 
Cahaya Allah §8, sedangkan 
Allah hanya menghendaki untuk 
menyempurnakan Cahaya-Nya. 

Setiap Wahyu yang diturunkan 
kepada Rasulullah sg§ selalu 
dibantah dan menjadi bahan 


perselihan bagi Ahli Kitab. 
Meskipun, mereka mengetahui 
bahwa Wahyu itu adalah Haq dan 
sebagai tanda kenabian Muhammad 

m- 

Ditengah-tengah badai 

perselisihan yang berlangsung 
hingga hampir 1.000 tahun, 
Allah as berkehendak memilih 
diantara orang-orang yang berjiwa 
mulia. Untuk tidak tenggelam 
dalam perselisihan terhadap 
Syari’at Allah 18 sebagaimana yang 
dilakoni golongan Ahli Kitab. Yaitu 
dengan diutusnya Muhammad sg| 
dan Al-Qur’an Al-Azhim. 

Orang-orang bersegera beriman 
kepada Rasulullah j|§, merekalah 
orang-orang yang berjiwa 
mulia yang memendam hinanya 
fanatisme kesukuan, kelompok 
dan juga golongan. Menuju kepada 
kelapangan Islam. Merekalah 
yang mengetahui kunci-kunci dan 
implementasi-implementasi yang 
ada dalam Al-Fatihah. Sehingga 
dunia ini ada di genggaman 
tangannya. 

Meskipun diantara mereka juga 
ada yang penah menjadi bagian dari 
Ahli Kitab, namun karunia Allah as 
Maha Luasdandiberikan kepadanya 
petunjuk untuk memeluk Islam 
dengan ikhlash. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir thM, 
setelah beliau menjelaskan 
berbagai perselisihan yang muncul 
di kalangan Ahli Kitab baik Yahudi 
dan Nashrani, beliau menyebutkan 
bahwa Allah m menurunkan 
berbagai hujjah-hujjah yang 
gamblang melalui Al-Qur’an untuk 
membantah apa saja yang mereka 
perselisihkan itu. 

Ibnu Katsir berkata, bahwa 
Rabi’ bin Anas mengatakan tentang 
[QS. Al-Baqarah: 213], "Maksudnya, 
sebelumterjadi perselisihan mereka 
masih menganut (risalah) apa yang 
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dibawa oleh para Rasul, sebelum 
adanya perselisihan. Mereka 
semua berada dalam Tauhid, 
hanya beribadah kepada Allah |g 
saja dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun. 
Mereka mengerjakan Shalat dan 
menunaikan Zakat. 

Jadi, mereka tetap menjalankan 
perintah-perintah (Allah) sebelum 
terjadi perselisihan, bahkan 
menjauhkan diri dari perselisihan. 

Mereka itulah sebagai saksi bagi 
umat manusia pada hari kiamat 
kelak. Saksi bagi kaum Nabi Nuh, 
Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu’aib 
dan keluarga Fir’aun, bahwa para 
Rasul mereka telah menyampaikan 
risalah kepada mereka, tetapi mereka 
mendustakan para Rasul tersebut. 
Dan Allah §8 memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
kepada jalan yang lurus’." Selesai. 

Shirathal Mustaqim adalah 
menegakkan Syariat Allah §8 

Marilah kita kaji kembali lebih 
mendalam tentang makna Shirathal 
Mustaqim dalam Al-Qur’an. 

Pada firman Allah u di Surah 
An-Nisaa’, dijelaskan bahwa Shirathal 
Mustaqim itu memiliki makna 
berpegang teguh dalam Dien-Nya 
dan menegakkan Syari’at-Nya. 
Sehingga umat manusia berada 
diatas Manhaj Rasulullah ^ serta 
istiqamah di dalamnya. 

Karena, melalui jalan tersebut, 
manusia akan sampai pada jalan 
kebaikan di akhirat, yaitu Shirathal 
Mustaqim untuk menuju Jannah 
Allah m. 

Sebagaimana firman Allah 88: 

"Adapun orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (Dien)-Nya niscaya Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat dan limpahan karunia-Nya 


(Jannah). Dan menunjuki bagi mereka 
jalan yang lurus (Shirathal Mustaqim) 
kepada-Nya." [QS. An-Nisaa’: 175] 

Ibnu Katsir i&M berkata, "Yaitu 
mereka—adalah orang-orang yang— 
menghimpun antara ibadah dan 
tawakkal kepada Allah dalam seluruh 
urusan mereka. Ibnu Juraij berkata, 
'Mereka itu (adalah orang yang) 
beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh dengan Al-Qur’an’." Selesai. 

Oleh karena itu, kami bertanya, 
apakah ada makna lain dari ucapan 
“berpegang teguh dengan Al- 
Qur’an” selain dengan menegakkan 
Syari’at-Nya di muka bumi ini? 

Sedangkan Rasulullah j|g itu 
tidak diutus kepada umat manusia, 
kecuali untuk memutuskan 
perselisihan dan menegakkan 
hukum diantara manusia dengan 
hukum Allah H. 

Allah 88 berfirman: 

"Sesungguhnya Kami (Allah) telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan 
Haq, supaya kamu menghukumi di 
antara manusia dengan apa yang 
telah Allah ahyukan kepadamu (Al- 
Qur’an). Dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), 
karena (membela) orang-orang yang 
khianat." [QS. An-Nisaa’: 105] 

Jika Rasulullah #§ sebagai Nabi 
Allah ai yang mulia diperingatkan 
oleh Allah untuk tidak menghukumi 
manusia kecuali berdasarkan 
Wahyu Allah, maka bagaimana 
dengan umat Beliau #§? 

Bagaimana dengan kita? Ridha- 
kah Allah m kepada kita jika kita 
menegakkan hukum berdasarkan 
"wahyu" syaithan? Atau "wahyu” 
hawa nafsu manusia? 

Bukankah Allah S telah berfirman: 

"Dan Kami tidak mengutus seseorang 
rasul melainkan untuk ditaati dengan 
izin Allah.” [QS. An-Nisaa’: 64] 


Inilah Shirathal Mustaqim, jalan 
yang hanya diisi oleh orang-orang 
yang menghendaki hukum Allah 88 
yang paling tinggi, sehingga tidak 
ada hukum yang menggungguli 
hukum-Nya. 

Inilah jalan yang diisi oleh orang- 
orangyangridha untuk menggunakan 
Manhaj Rasulullah g§, sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah m . 

Sekarang, marilah kita melihat 
keadaan diri kita dan orang-orang 
yang berada di sekitar kita. Apakah 
kita ini sudah berada di jalan 
tersebut? 

Jalan yang didalamnya 
ditegakkan hukum yang datang dari 
Wahyu Allah? 

Ataukah kita saat ini sedang 
berdiri diatas jalan yang didalamnya 
ditegakkan hukum yang datang 
dari "wahyu" syaithan dan nafsu 
syahwat? 

Jika demikian halnya, segera 
banting setir ya ikhwah, karena 
itu bukan jalan menuju Shirathal 
Mustaqim, akan tetapi menuju 
'Adzabun 'Azhim. 

Shirathal Mustaqim adalah jalan 
pertempuran bersama para Nabi 

Merupakan Shirathal Mustaqim 
pula ketika suatu umat bangkit 
untuk membela agama Allah 88 dan 
menolong Nabi-Nya. Sebagaimana 
hal itu dilakukan oleh para Shahabat 
Rasulullah untuk sempurnanya 
cahaya Islam beserta bangunan- 
bangunannya. 

Bahkan, jalan itu pulalah yang 
dahulu dilalui para Shahabat 
Nabi-nabi sebelum era Rasulullah 
Muhammad sg|. Hingga, 
sempurnalah Cahaya Allah |8 
melalui perantara mereka, sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh-Nya. 
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Firman Allah H: 

"Sesungguhnya Allah adalah Rabb 
bagiku dan Rabb bagi kalian, karena itu 
sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus 
(Shirathal Mustaqim). Maka tatkala 
Isa mengetahui kekafiran mereka 
(Bani Israil), ia berkata, 'Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku 
untuk (menegakkan agama) Allah?’ 
Para Hawariyun (penolong-penolong 
bagi Nabi Allah) menjawab, 'Kamilah 
penolong-penolong (agama) Allah, 
kami beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang muslim.’’ 
[QS. Ali‘Imran: 51-52] 

Ibnu Katsir isM berkata tentang 
maksud “Allah adalah Rabb bagiku 
dan Rabb bagi kalian” dalam ayat 
diatas, maknanya bahwa, 'Aku dan 
kalian adalah sama, menghambakan 
diri dan tunduk dengan Khusyu’ 
kepada-Nya (Allah ii). Inilah 
Shirathal Mustaqim.” 

Itulah jalan yang lurus wahai 
orang-orang muslim, inilah makna 
Shirathal Mustaqim! 

Lantas mengapa engkau merasa 
sangat enggan menolong Islam 
untuk sempurnanya Cahaya Allah 
i® , melalui perantara tangan kalian 
dan melalui tetesan darah kalian? 

Bukanlah Islam itu yang 
membutuhkan engkau, akan tetapi 
engkaulah yang membutuhkan 
Islam ini agar selamat dunia dan 
akhiratmu. Kemudian Allah §8 
menjayakan kalian dan mengangkat 
kehinaan yang menimpa kalian 
selama ini. 

Belum cukupkan bencana yang 
menimpa umat Islam di seluruh 
penjuru dunia ini dianggap sebagai 
suatu kehinaan bagi kita? 

Sedangkan musuh-musuh Allah 
S hidup tenang dan memeras 
keringat kita dan kekayaan alam 
kita? 


Ikutilah teladan seperti yang 
dicontohkan oleh Shahabat Nabi'Isa 
'jgm. Ketika, beliau hendak dibunuh 
dan disalib oleh orang-orang yang 
kafir dan menghendaki padamnya 
Cahaya Allah il , bangkitlah para 
Shahabatnya untuk melindunginya. 

Ikutilah teladan seperti yang 
dicontohkan oleh Shahabat 
Rasulullah 3f|. Ketika, ada orang 
yang menghina beliau, maka 
bangkitlah Muhammad bin 
Maslamah m untuk membunuh 
Ka’ab bin Al-Asyraf. Si penyair 
Yahudi yang menghina Rasulullah 
ig melalui bait-bait sya’irnya. 

Bangkitlah ikhwah, sebagaimana 
bangkitnya para Shahabat Nabi-nabi 
terdahulu untuk bertempur bersama 
para Nabi di jalan Allah i®. Dalam 
rangka tegaknya Syari’at Allah S 
dan sempurnanya Cahaya-Nya. 



Dalam sejumlah ayat di dalam Al- 
Qur’an, Allah S telah menyebutkan 
bahwa ada banyak pengikut para 
Nabi dan Rasul itu ditemani oleh 
orang-orang yang Shaleh untuk 
berperang di jalan-Nya. 

Mereka adalah orang-orang yang 
menghambakan diri kepada Allah i® 
dengan menegakkan Syari’at-Nya. 
Mereka menaati Nabi dan Rasul 
yang diutus kepadanya. Sebagai 
bentuk pengakuan dan bukti 
kejujuran imannya kepada Allah U. 

Mereka senantiasa membaca 
Kitab-Nya, mempelajarinya 


dan mengajarkannya. Mereka 
berperang bersama para Nabi itu 
dan mereka bersabar terhadap 
setiap cobaan yang mereka hadapi. 
Adapun hati mereka tidak merasa 
lemah atau sedih karena cobaan 
atau kesulitan yang menimpanya. 

Itulah diantara sifat-sifat yang 
mereka miliki, yang Allah §8 
menyebut generasi mereka sebagai 
“Rabbani”. Generasi orang-orang 
Shaleh dan fakih, yang menapaki 
Shirathal Mustaqim. Yang Allah 
§! kehendaki mereka faham Dien 
(Islam) sehingga ringanlah anggota 
badannya untuk terjun dalam 
berbagai medan pertempuran. 

Sebagaimana firman Allah *: 

"Dan berapa banyak para Nabi itu 
yang berperang bersama mereka 
sejumlah besar dari pengikutnya 
yang Rabbani. Mereka tidak menjadi 
lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, tidak lesu dan 
tidak menyerah. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang sabar (diatas Al- 
Haq)."[QS. Ali Imran: 146] 

Sekarang, marilah kita melihat 
keadaan diri kita dan orang-orang 
yang berada di sekitar kita. Apakah 
kita ini sudah berada di jalan 
tersebut? 

Jalan yang di dalamnya diri kita 
disibukkan oleh aktifitas untuk 
menolong Dien Allah §1, hingga 
tegak Syari’at-Nya di setiap tempat 
yang dilalui oleh siang dan malam. 

Ataukah kita saat ini sedang 
berdiri diatas jalan kesenangan 
dan kelalaian terhadap 
memperjuangkannya? 

Jika demikian halnya, segera 
banting setir ya ikhwah, karena 
itu bukan jalan menuju Shirathal 
Mustaqim, akan tetapi menuju 
'Adzabun'Azhim. 
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Shirathal Mustaqim adalah 
berpegang teguh pada agama 
Allah dan menghindari 
berpecah-belah 

Ahlussunnah wal Jama’ah 
memahami dengan baik dampak 
buruk yang diakibatkan oleh 
perpecahan dan perselisihan. 
Karena, sedikitpun tidak ada 
manfaat yang dapat diraih seorang 
hamba dari perbuatan itu, kecuali 
hanya mengundang azab dari Allah 
* di dunia dan akhirat. 

Kita telah menyaksikan, 
panggung sejarah yang dilakoni 
oleh Shahabat Rasulullah #g yang 
mulia, bahwa mereka tidak henti- 
hentinya menggigit kuat-kuat tali 
agama Allah dan persatuan dalam 
Imarah atau Daulah Islam. 

Bahkan, untuk menjaga keutuhan 
bangunan Daulah ini, para Shahabat 
bergegas untuk melakukan 
musyawarah untuk mengangkat 
Khalifah yang menjadi pemimpin 
umat Islam setelah wafatnya 
Rasulullah#! 

Kedukaan yang mendalam 
ketika mendapat kabar Wafatnya 
Rasulullah #§ pun tidak membuat 
para Shahabat Beliau berhenti 
untuk melakukan ekspansi terhadap 
Khilafah Islam. Mereka tidak loyo 
dan gusar berkepanjangan. Karena 
sejatinya yang mereka sembah 
adalah Allah U, Rabb Yang Maha 
Hidup dan tidak akan pernah mati. 

Betapa pentingnya memegang 
erat tali agama Allah dengan 
menjaga keutuhan bangunan 
Daulah Islam ini. Hingga jika 
penduduk negeri bagian timur 
tidak mampu mengusir musuh yang 
hendak mengoyak-ngoyak Daulah 
Islam, maka jihad menjadi fardhu 
'ain bagi setiap penduduk negeri, 
tanpa pandang siapa mereka dan 
apa posisi mereka. 


Sebagaimana yang telah kami 
singgung pada artikel sebelumnya, 
bahwa Imam Syafi’i berkata, 
"Jihad hukumnya fardhu kifayah 
setiaptahun, walaupun hanya sekali 
(dalam setahun), jika orang-orang 
kafir berada di negeri mereka. Dan 
(hukumnya) menjadi fardhu 'ain 
jika mereka memasuki Negeri kita 
(Khilafah Islam )." 12 

Allah * berfirman: 

"Barangsiapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.” [QS. Ali 
Imran: 101] 

Allah gg berfirman: 

"Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-berai." [QS. 
Ali Imran: 103] 

Lalu, apakah makna tali Allah U 
dalam Al-Qur’an itu? 

Maknanya adalah persatuan 
dalam pemerintahan Khilafah Islam, 
sebagaimana yang diperjuangkan 
dan dibela mati-matian oleh 
Shahabat Rasulullah#! 

Ibnu Katsir iiM berkata, tentang 
firman Allah “Janganlah kamu 
bercerai-berai”, beliau menjelaskan: 

"Allah ® memerintahkan mereka 
untuk bersatu dalam Jama’ah 
(Daulah Khilafah) dan melarang 
berpecah belah. Ada banyak hadits 
Rasulullah #| yang melarang 
perpecahan dan menyuruh menjalin 
persatuan. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah 4 : bahwa 
Rasulullah #§ bersabda: 

'Sesungguhnya Allah S meridhai 
kalian dalam tiga perkara dan 
membenci kalian dalam tiga perkara. 
Dia meridhai kalian jika kalian 
beribadah kepada-Nya dan tidak 

12 Imam Syafi’i, “Fathul Mu’in,” bab: “Jihad,” 

4/206, 


menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, berpegang teguh pada tali 
Allah dan tidak berpecah-belah, 
dan setia kepada orang yang telah 
diserahi urusan kalian oleh Allah. 
Dan Dia membenci kalian dalam tiga 
perkara, yaitu banyak bicara untuk 
memperbincangkan orang lain, banyak 
bertanya dan menyia-nyiakan harta’.” 13 
Selesai. 

Sekarang, marilah kita melihat 
keadaan diri kita dan orang-orang 
yang berada di sekitar kita. Apakah 
kita ini sudah berada di jalan 
tersebut? 

Jalan yang didalamnya umat Islam 
menyatu dalam Daulah Khilafah, di 
satu negeri yang di dalamnya tegak 
undang-undang Allah ag. 

Ataukah kita saat ini sedang 
berdiri di negeri yang di dalamnya 
ditegakkan hukum yang datang 
dari undang-undang syaithan dan 
undang-undang syahwat? 

Ataukah kita saat ini sedang 
berdiri di negeri yang didalamnya 
ditegakkan hukumyangmencampur 
antara Islam dengan agama musyrik 
dan agama demokrasi? 

Jika demikian halnya, segera 
banting setir, karena itu bukan jalan 
menuju Shirathal Mustaqim, akan 
tetapi menuju 'Adzabun 'Azhim. 

Tidak ada jalan setelah 
Shirathal Mustaqim, melainkan 
jalan menuju 'Adzabun 'Azhim 

Jika telah disebutkan beberapa 
ayat maupun hadits yang berkenaan 
dengan jalan menuju Shirathal 
Mustaqim, maka kebalikan dari 
jalan ini adalah sebagaimana firman 
Allah «: 

“Dan janganlah kamu menyerupai 
orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat 

13 Shahih Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah. 
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'Adzabun 'Azhim (siksa yang sangat 
berat)." [QS. Ali Imran: 105] 

Jika orang yang menghendaki 
Shirathal Mustaqim adalah orang- 
orang yang menegakkan Syari’at 
Allah § 8 , maka sebaliknya orang 
yang menghendaki Adzabun 
Azhim adalah orang-orang yang 
menegakkan Syari’at yang datang 
dari selain Wahyu Allah. 

Jika orang yang menghendaki 
Shirathal Mustaqim adalah 
orang-orang yang berperang di 
jalan Allah untuk tegaknya Islam, 
maka sebaliknya orang yang 
menghendaki Adzabun Azhim 
adalah orang-orang yang berperang 
di jalan thagut untuk memadamkan 
Cahaya Allah §8. 

Jika orang yang menghendaki 
Shirathal Mustaqim adalah orang 
yang menjaga persatuan umat Islam 
dan Daulah Islam, maka sebaliknya 
orang yang menghendaki 
Adzabun Azhim adalah orang 
yang menyuburkan perpecahan 
dan menghalangi manusia dari 
persatuan dalam Daulah Islam. 

Karena, orang-orang yang 
menyatu dalam Daulah Khilafah 
dan menghindari perpecahan, itulah 
yang disebut dengan Ahlussunnah 
wal Jama’ah sebenarnya. Yaitu 
orang-orang yang meniti Sunnahnya 
Rasulullah #§, berjalan diatas 
Manhaj Beliau jgjj, berpegang teguh 
pada persatuan umat di bawah 
naungan Khilafah Islam. Mereka 
bai’at Khalifah dari kalangan 
Quraisy, mereka mendengar dan 
taat selama mereka (Quraisy) itu 
menegakkan Syari’at Allah § 8 . 

Mereka itulah orang-orang yang 
ditunjuki oleh Allah m kepada 
Shirathal Mustaqim. Mereka itulah 
orang-orang yang beruntung 
dan yang akan menguasai 
perbendaharaannya Allah *di 
muka bumi ini. 


Wajah-wajah mereka akan 
menjadi putih berseri di hari akhirat 
kelak. Sedangkan kebalikannya, 
orang-orang yang menyuburkan 
kebid’ahan, mencintai fanatisme 
kelompok dan golongan, menyukai 
perpecahan dan memisahkan diri dari 
Khilafah Islam, menegakkan hukum 
yang bukan dari Wahyu Allah * dan 
mengangkat pemimpin dari kalangan 
orang kafir, maka wajah mereka itu 
nanti menjadi hitam muram. 

Mereka itulah orang-orang yang 
celaka dan menjauh dari Shirathal 
Mustaqim, meskipun mereka 
adalah orang-orang yang terus 
meminta hidayah tersebut. 

Besok, mereka akan menatap 
kehidupan Akhirat sebagai sesuatu 
yang menyedihkan. Karena mereka 
baru menyadari jalan yang mereka 
tempuh selama ini adalah jalan 
menuju 'Adzabun ‘Azhim. Jalan 
kehinaan dan menuju kesengsaraan 
yang abadi. Na’udzubillahi min dzalik! 

Allah S berfirman: 

"Pada hari yang di waktu itu ada 
wajah yang putih berseri, dan ada pula 
wajah yang hitam muram. Adapun 
orang-orang yang hitam muram 
wajahnya (kepada mereka dikatakan), 
‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? Karena itu rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu’. Adapun 
orang-orang yang putih berseri 
wajahnya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (Jannah), mereka kekal 
di dalamnya." [Q.S. Ali Imran: 107] 

Orang munafik menyeru pada 
perpecahan dan mengangkat 
pemimpin selain dari kalangan 
Quraisy 

Shahabat Rasulullah § 8 , 
Muhammad bin Jubair bin Muth’im 
m pernah bercerita tentang adanya 
wacana mengangkat pemimpin bagi 
kaum muslimin yang bukan dari 
kalangan Quraisy, yaitu Khalifah 


dari suku Qahthan di Yaman. Secara 
spontan, hal ini kemudian membuat 
Shahabat Muawiyah m marah, lalu 
ia berdiri dan memanjatkan pujian 
kepada Allah dengan pujian yang 
semestinya, kemudian berkata: 

"Amma ba’du, telah sampai 
berita kepadaku bahwa beberapa 
orang diantara kalian menceritakan 
hadits yang tidak terdapat dalam 
Kitabullah dan tidak pula berasal 
dari Rasulullah #|. Mereka itu adalah 
orang-orang bodoh diantara kalian. 
Oleh karena itu, jauhilah oleh kalian 
angan-angan yang menyesatkan 
pemiliknya. Sebab aku mendengar 
Rasulullah i§ bersabda: 

'Kepemimpinan ini (Khilafah) 
akan tetap berada di tangan Quraisy, 
tidaklah seseorang memusuhi 
mereka, melainkan Allah akan 
menelungkupkan wajahnya ke 
dalam neraka, selama mereka 
(Quraisy) menegakkan Dien (Islam)’.’’ 
Hadits ini dikuatkan oleh Nu’aim 
dari Ibnu Mubarak dari Ma’mar dari 
Az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair. 
[Shahih Bukhari] 14 

Maka telah menjadi jelas dan 
gamblang di hadapan setiap orang 
yang memiliki iman di dalam hatinya. 
Bahwa, keutuhan Daulah Islam dan 
bergabung ke dalamnya adalah 
sesuatu perkara yang agung. Hal 
ini tidak dapat diabaikan meskipun 
hanya sejenak. Namun, pada zaman 
sekarang ini, perbedaannya begitu 
jauh. Sebagaimana perhatian kaum 
muslimin terhadap perkara ini 
sangatlah sedikit. 

Sedangkan para Shahabat 
Rasulullah §8 menganggap 
perpecahan kaum muslimin dan 
hancurnya Daulah Islam adalah 
sesuatu perkara yang sangat besar 
bahayanya jika tidak segera diatasi. 

Akan tetapi, setelah kita 
menyaksikan adanya deklarasi Daulah 

14 Shahih Bukhari, Kitab: Hukum, Bab: Pemimpin 

berasal dari Quraisy 
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Islam dan kembalinya fase Khilafah 
pada tahun 2014 silam, masih banyak 
diantara orang-orang yang mengaku 
muslim dan berjalan diatas Shirathal 
Mustaqim, namun terjerembab dalam 
lumpur perepecahan. 

Wahai orang-orang yang berakal, 
setelah engkau mengetahui bahwa 
tegaknya Daulah Islam itu tidak 
terjadi kecuali dengan jihad di jalan 
Allah ® sebagaimana fakta ini 
telah dibuktikan... 

Masihkah kau akan menyelam 
dalam kubangan lumpur demokrasi 
seraya menghinakan diri dan kufur 
kepada Allah H? 

Marilah melakukan instropeksi 
diri dan bermuhasabah. 

Apakah Allah as belum 
menunjuki kita kepada Shirathal 
Mustaqim, ataukah kita yang merasa 
enggan untuk menapaki jalan itu? 

Allah-kah yang akan kita percaya 
dan juga sabda Rasul-Nya 88 , 
ataukah para penjual agama yang 
memperdagangkan Ayat-ayat Allah 
ig demi terlampiaskannya syahwat 
dunia mereka? 

Mereka itu bukanlah Rabbani 
yang Allah ig karuniakan 
kepadanya kemenangan dan tamkin, 
sebagaimana para Rabbani yang 
berperang bersama para Nabi-nabi. 

Akan tetapi, mereka itu adalah 
golongan munafik yang memusuhi 
Allah sg dan Rasul-Nya, namun 
mereka mengklaim sebagai orang 
muslim. Bahkan, ucapan-ucapan 
mereka sangat indah laksana 
kayu yang bersandar. Seolah-olah 
mereka adalah orang yang bijak dan 
menghendaki adanya persatuan 
dan perdamaian. 

Mereka telah menjadikan 
pengakuan Iman dan Islam sebagai 
perisai agar mereka tidak diadili. 
Agar mereka dapat menghalangi 
manusia dari jalan Allah ig dan 


menghalangi persatuan umat Islam 
dalam Khilafah Islam. 

Firman Allah ig: 

"Mereka itu menjadikan sumpah 
mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang telah mereka kerjakan." [Al- 
Munafiqun 2] 

Firman Allah ig: 

"Dan jika mereka berkata kamu 
mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka adalah seakan-akan kayu 
yang tersandar." [Al-Munafiqun 4] 

Ciri mereka sangat mudah dikenali 
oleh orang-orang yang buta huruf 
dan tidak buta huruf, berupa adanya 
kasih sayang mereka kepada orang- 
orang kafir. Bahkan mereka menjalin 
pertemanan, membagi kekuasaan 
dan memberikan kepercayaan 
kepada orang-orang kafir untuk 
mencampuri urusan umat Islam. 

Mereka tegakkan hukum- 
hukum berdasarkan nafsu, bukan 
berdasarkan Wahyu Allah ig. 
Mereka haling-halangi manusia dari 
jalan Allah sg dan persatuan ke 
dalam Khilafah Islam. 

Oleh karena itu, janganlah 
menapaki jejak kaki mereka dan 
janganlah berjalan diatas jalan 
sebagaimana jalan yang mereka 
tempuh. Karena, mereka itu pada 
hakikatnya bukan berjalan di atas 
Shirathal Mustaqim, melainkan 
mereka sedang berjalan diatas jalan 
menuju kemurkaan Allah §g dan 
Adzabun Azhim. 

Allah * berfirman: 

"Dan janganlah kamu menyerupai 
orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat 
Adzabun Azhim (siksa yang sangat 
berat)." [Ali Imran 105] 


Allah * berfirman: 

"Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) 
orang-orang yang mengambil orang- 
orang kafir menjadi Auliya’ dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin." 
[An-Nisaa' 138-139] 

Adapun makna Auliya’ dalam 
ayat ini adalah bermakna teman, 
pelindung atau pemimpin. 

Menuju Shirathal Mustaqim 
dengan bergabung kepada 
Khilafah Islam 

Adapun tentara Khilafah Islam— 
sebagaimana yang telah kita 
saksikan sekarang—mereka adalah 
orang-orang yang telah membuka 
seluas-luasnya bagi umat Islam 
secara umum untuk berjalan diatas 
Shirathal Mustaqim. 

Membuka jalan seluas-luasnya 
bagi kaum muslimin yang hendak 
berhijrah ke negerinya dan wilayah 
kekuasaannya. Khilafah Islam juga 
membuka pintu maaf seluas-luasnya 
kepada seluruh lawan Khilafah, 
selama mereka mau bertaubat dan 
kembali kepada agama Allah U 
yaitu Islam. Menerima Ahli Kitab 
yang mau membayar jizyah agar 
terjalin perjanjian damai, selama 
mereka belum tertangkap oleh 
tentara Khilafah. 

Adapun negeri Khilafah Islam, 
terbentanglah bagi hamba-hamba 
Allah S, jalan yang diisi oleh 
penghambaan kepada Allah ® 
secara sempurna dan melalui 
perantara ditegakkannya Syari’at 
Islam yang mulia. Tetap teguh pada 
Jama’ah Kaum Muslimin (Khilafah 
Islam) dengan adanya bai’at 
kepada Imam A’zhamatau Khalifah 
kaum muslimin. Sebagaimana hal 
itu juga yang dilakukan oleh para 
Shahabat senior setelah wafatnya 
Rasulullah i®. 


m 
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Dengan hidup di negeri Khilafah 
Islam, umat Islam akan merasa 
bebas untuk merealisasikan Tauhid 
dan bara’ kepada kesyirikan serta 
kepada pelakunya. 

Dengan adanya Khilafah Islam 
ini, umat Islam memiliki modal 
besar untuk menegakkan agama ke 
seluruh penjuru negeri. Sehingga 
ekspansinya dapat mencapai ke 
seluruh tempat yang dilalui oleh 
siang dan malam. Sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah ag. 

Jalan-jalan kekafiran dan seluruh 
singgasana mereka akan hancur 
lebur secara hina di bawah telapak 
kaki tentara Khilafah. 

Setiap rumah akan diketuk 
oleh tentara Khilafah, untuk 
memuliakan manusia dengan 
Islam dan menghinakan kekufuran 
dengan pedang. 

Ikhwan fiddin yang dirahmati Allah, 
inilah perbendaharaan yang Agung 
yang Allah ® simpan selama ini dari 
kebanyakan hati manusia. Hanyalah 
mereka orang-orang yang jujur, yang 
memiliki jiwa mulia dan keimanan 
yang kokoh yang dapat melakoni 
perjalanan ini. Karena "senjata" untuk 
menghadapi para penghalang itu akan 
lari tunggang-langgang. 

Perjalanan menuju Shirathal 
Mustaqim itu ialah jalan yang 


ditempuh oleh para Nabi, para 
Rasul, orang-orang Shiddiq, orang- 
orang yang mati syahid dan juga 
orang-orang yang Shaleh. 

Disanalah kunci-kunci perbenda¬ 
haraan dunia yang akan digenggam 
oleh kaum muslimin, sehingga 
mereka dapat membukanya kapan 
saja mereka mau. 

Mereka juga dapat menggiring 
manusia dari penghambaan 
manusia kepada manusia menuju 
penghambaan kepada Allah H 
Menggiring manusia dari sempitnya 
dunia menuju kelapangan Akhirat. 
Serta, mengeluarkan manusia dari 
kemusyrikan agama-agama menuju 
kepada keadilan Islam. 

"Dan pasti Kami tunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus (Shirathal 
M ustaqim). Dan barangsiapa yang 
mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang- 
orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, yaitu para Nabi, orang-orang 
Shiddiq, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang Shaleh. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya." 
[QS.An-Nisaa’: 68-69] 

Siapa saja yang enggan 
menempuh jalan ini dan 
menghalang-halangi manusia dari 
jalan ini, maka sungguh ia tidak 
berada di Shirathal Mustaqim, akan 


tetapi ia telah berada di jalan nereka 
Jahannam untuk mendapatkan 
Adzabun Azhim. 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
dan menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah, benar-benar telah sesat 
sejauh-jauhnya. Sesungguhnya orang- 
orang kafir dan melakukan kezaliman, 
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
mereka dan tidak akan menunjukkan 
jalan kepada mereka. Kecuali jalan 
ke neraka Jahannam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Dan yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah." 
[QS.An-Nlsaa’167-169] 

Akhirnya,hanyaAllah as sajayang 
Maha Mengetahui hakikat Shirathal 
Mustaqim yang lebih tepat dan lebih 
luas sebagaimana yang banyak di 
sebutkan dalam Al-Qur’an. Demikian 
pula makna-maknanya yang agung 
yang tidak kami ketahui dan hanya 
diketahui oleh Allah * saja. 

Allah * Maha Bijaksana 
untuk menyimpan Ilmu-Nya dari 
hati kebanyakan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. 

Ya Allah, tunjukkanlah kepada 
kami kepada Shirathal Mustaqim 
dan jadikanlah kami teguh 
diatasnya. Aamiin. 


Apakah engkau hendak mengoyak-ngoyak kesatuan kaum muslimin? 

Ketika Rasulullah s§| wafat dan Abu Bakar Ash-Shiddiq m sudah dibai’at sebagai Khalifah, beliau naik 
ke mimbar. Namun, ia melihat ke wajah para hadirin dan tidak di dapatkan Zubair bin Al-Awwam m- la 
memerintahkan agar Zubair dipanggil, lalu ia datang menemui panggilan Abu Bakar m> lalu dikatakan, "Kau adalah 
anak bibi Rasulullah i§ dan seorang Hawari (penolongnya Nabi) bagi Rasulullah #|, apakah kau ingin mengoyak- 
ngoyak kesatuan kaum muslimin?” 

Zubair bin Al-Awwam m menjawab, "Tidak wahai Khalifah Rasulullah!" Lalu ia membai’at Abu Bakar m sebagai 
Khalifah. Kemudian Abu Bakar m melihat kembali kepada para hadirin dan tidak didapati Ali bin Abu Thalib m , 
maka Abu Bakar m mengutus seseorang untuk memanggilnya dan menanyakan hal yang sama seperti kepada 
Zubair bin Al-Awwam. Maka, Ali bin Abu Thalib m berkata dengan jawaban seperti Zubair dan langsung membaiat 
Abu Bakar m sebagai Khalifah. [Tarikh Khulafa, Imam As-Suyuthij 
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Janji Allah §g 
untuk menyempurnakan 
Cahaya-Nya 
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Tidak ada yang dapat menghalangi 
Keputusan Allah ig, j'ika Dia 
telah menghendaki sesuatu itu 
terjadi, maka tidak ada yang dapat 
mencegahnya. 

Sudah menjadi Sunnatullah juga 
bahwasanya Khilafah Islam akan 
kembali berjaya di akhir zaman. Yaitu 
setelah sekian lama bercokolnya 
para Mulkan Jabriya (kerajaan yang 
congkak) yang mencengkram negeri- 
negeri kaum muslimin, mengganti 
agama mereka dan menerapkan 
hukum-hukum thagut yang tidak 


dan 


S 


bersurcrtS^r dari [KitabCillah 
Si^nnah Nabi-Nya||g. 

Kembalinya Khilafah di 
zaman adalah diantara sarana bagi 
Allah ai untuk menyempurnakan 
Cahaya-Nya. Dengannya Allah ig 
hendak-'membuat marah orapg- 
orang kafir dan munafik, serta 
hendak menyiksa orang-orang yang 
mendustakan Allah §| itu melalui 
perantara tentara Khilafah. 


Semyerftu hanyalah perbuatan sia- 
sia r belaka, berkat karunia Allah u 


Ingatlah, bahwa segenap 
upaya untuk memadamkan 
cahaya Khilafah, tak lain 
hanyalah seperti tiupan 
leinbut yang keluar dari 
mulut manusia untuk 
memadamkan cahaya 
matahari atau rembulan. 


Mereka hendak memadamkan 
cahaya Allah §g, sedangkan 
Allah i§ tidak lain hanyalah ingin 
menyempurnakan Cahaya-Nya. 


Sesungguhnya Cahaya Allah n 
akan sempurna dan Dia-lah yang 
akan menang. 


Inilah janji Allah §S ! 
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“Mereka berkehendak memadamkan 
cahaya Allah dengan mulut mereka, 
sedangkan Allah tidak menghendaki 
kecuali menyempurnakan Cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang kafir 
membencinya[QS. At-Taubah: 32] 


ZHAHIRINA ALAL 





Mengapa engkau enggan 

untuk berjihad di jalan Allah H? 


Masyari’ul Asywaq - adalah 
kitab berharga yang disusun oleh 
Imam Ibnu Nuhas -&M- Kali ini 
redaksi mengangkat beberapa 
nasehatbeliauyangsangat berharga 
dan merupakan cambuk yang akan 
membuat orang yang tenggalam 
dalam angan-angan bangun dan 
bangkit untuk menolong Diennya. 

Nasihat ini diperuntukkan 
kepada siapa saja yang merasa 
enggan untuk berjihad di jalan 
Allah i® disebabkan oleh rasa 
berat terhadap dunia dan segala 
perhiasannya. 

Beliau berkata, "Ketahuilah, 
wahai orang yang menyangka 
dirinya akan memperoleh (ganjaran) 
apa yang ada dalam medan jihad. 
Ketahuilah, wahai orang yang telah 
susah payah mencari jalan kebaikan 
dan keberuntungan. Sungguh, 
engkau telah lari dari besarnya 
pahala dan ampunan. Engkau telah 
mencegah dirimu sendiri—demi 
Allah—dengan adanya berbagai 
kesenangan dan ambisi tiada henti. 


Aduhai, apakah yang 
menyebabkan dirimu enggan untuk 
terjun dalam medan peperangan, 
mengikuti berbagai serangan dalam 
pertempuran bersama para ksatria, 
dan sikap pelitmu untuk berkorban 
dijalan Allah dengan harta dan jiwa? 

Apalagi kalau bukan karena 
panjang angan-angan... atau takut 
datangnya ajal... atau berpisah 
dengan hal-hal yang dicintai, dari 
harta dan keluarga... atau anak- 
anak, pembantu dan kekayaan... 
atau dengan saudara kandungmu... 
atau kerabat yang penuh kasih 
sayang... atau orang tua yang 
terpandang... atau sahabat dekat... 
atau bertambahnya amal shaleh... 
atau cinta kepada isteri yang 
memiliki kecantikan dan perangai 
yang baik... atau ketenaran tiada 
tanding... atau kedudukan yang 
tinggi... atau istana yang megah... 
atau naungan yang luas... atau 
pakaian yang indah... atau hidangan 
yang baik... 

Tidak ada lagi selain itu yang 
menyebabkanmu duduk dari jihad... 


Dan tidak ada lagi yang 
menyebabkanmu menjauh dari 
Rabbul 'ibad... 

Maka demi Allah! Apalah arti 
semua ini wahai saudaraku yang 
mulia? 

Belumkah engkau mendengar 
Firman Allah gg : 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
apakah yang menyebabkan kamu 
enggan, jika dikatakan, 'Berangkatlah 
(untuk berperang) pada fie sabilillah', 
kamu lalu merasa berat dan ingin 
tinggal di tempatmu? Apakah kamu 
puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan) akhirat hanyalah 
sedikit" [QS. At-Taubah: 38] 

Perhatikanlah dari apa yang 
didiktekan kepadamu dari 
untaian kalimat yang bernilai dan 
dengarkanlah apa yang dibacakan 
kepadamu dari dua bukti yang 
sangat jelas (Al-Qur’an dan Sunnah). 

Agar engkau mengetahui, 
bahwasanya tidak ada yang 




menyebabkanmu duduk dari ibadah 
jihad, melainkan rasa malas. Dan 
tidak ada yang menyebabkanmu 
berlambat-lambat dari hal itu 
kecuali karena hawa nafsu dan 
syetan. 

Adapun sikap diammu akan 
mengantarkan dirimu pada panjang 
angan-angan. Dan rasa takut 
datangnya ajal, gelisah berjumpa 
dengan maut yang sudah pasti ia 
akan datang. 

Aduhai, betapa menyedihkannya 
jalan yang harus ditempuh... 

Demi Allah! Sesungguhnya 
bangkitnya orang yang pemberani 
itu tidak akan mengurangi umur, 
sebagaimana tidak akan menambah 
umur bagi siapa saja yang enggan 
dan berlambat-lambat. 

Allah §8 berfirman: 

"Tiap-tiap umat mempunyai ajal; maka 
apabila telah datang waktunya mereka 
tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaatpun dan tidak dapat (pula) 
mensegerakannya." [QS. Al-A’raf: 34] 

Firman-Nya 18 juga: 

"Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila telah datang waktu 
kematiannya. Dan Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
[QS. ATMunafiqun: 11] 

Firman-Nya §8 juga: 

"Setiap jiwa akan merasakan maut, 
kemudian kepada kami (Allah), kalian 
akan kembali." [QS. ATAnkabut: 57] 

(Ketahuilah) bahwasanya maut 
itu memiliki masa-masa sulit 
(sekarat) 15 wahai orang yang diuji... 

Dan bahwasanya pancaran 
kegentingan itu sangat kuat, akan 
tetapi engkau tidak menyadarinya. 

15 Sabda Rasulullah jg ketika Beliau hendak 

diwafatkan oleh Allah 38 .Beliau bersabda, 

"Laa ilaaha illatlah, sesungguhnya maut itu ada 

masa-masa sulitnya (Sakaratul Maut)". Lihat 

Shirah Nabawiyah Al-Mubarakfuri. 

BI 


Bahwasanya qubur itu memiliki 
azabyangtidak bisa selamat darinya 
seorangpun, melainkan orang- 
orang yang shaleh. Sedangkan, 
didalamnya ada ujian yang dapat 
menggelincirkan, yang datang dari 
para Malaikat Al-Fatinin. 

"Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang 
zalim dan memperbuat apa yang Dia 
kehendaki.” [QS. Ibrahim: 27] 

Kemudian setelah itu ada bahaya 
yang besar. Maka apakah ia akan 
bahagia, lalu baginya kenikmatan 
yang abadi. Ataukah ia adalah orang 
yang malang, maka baginya azab 
yang menyakitkan. 

Adapun para syuhada dari orang- 
orang berjihad, tidak merasakan 
rasa takut sedikitpun dari berbagai 
keguncangan ini. Sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah ig, 
"Tidak ada yang dirasakan oleh orang 
yang mati syahid ketika kematian 
menimpa dirinya, kecuali seperti 
cubitan yang dirasakan oleh salah 
seorang diantara kalian." [HR. Tirmidzi 
dan IbnuMajah] 

Maka apakah yang menyebabkan 
engkau duduk wahai akhy, dari 
memperoleh kesempatan ini? 
Kemudian engkau akan terbebas 
dari fitnah kubur dan azab neraka. 
Engkau akan beruntung disisi Allah 
§8 dengan sebaik-baik tempat 
kembali. Kemudian merasa aman 
dari fitnah-fitnah persoalan. 

Tidak ada setelah itu dari 
keguncangan dan malapetaka. 
Karena, para syuhada itu hidup di 
sisi Rabb mereka dan mendapatkan 
rezeki. Mereka tidak merasakan 
ketakutan dan tidak merasakan 
kesedihan. Mereka bahagia dengan 
apa yang Allah §8 datangkan 
kepada mereka berupa berbagai 


karunia. Ruh mereka saling 
memberi kabar gembira, ketika 
berada dalam tembolok burung 
hijau. Pergi menuju Jannah Al- 
'llliyyun. 

Maka, (ketahuilah) saat ini 
engkau berada diantara kematian 
yang mulia ataukah berada diantara 
kematian yang membinasakan. 

— Jika adanya rezeki itu untuk 
jumlah yang ditentukan, maka 
sedikitnya ambisi seseorang dalam 
harta itu jauh lebih mulia... 

— Jika adanya harta benda itu 
untuk ditinggalkan seluruhnya, maka 
bagaimana keadaan orang yang 
ditinggalkan oleh hartanya sedang ia 
dalam keadaan bakhil... 

— Jika adanya dunia itu untuk 
menghitung-hitung mutiaranya, maka 
sungguh balasan Allah lebih tinggi dan 
lebih mulia... 

— Jika adanya sikap lari dari 
maut itula yang engkai ingini, maka 
kematian seseorang di jalan Allah 
dengan pedang adalah lebih mulia..." 

Selesai. 
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Duka kaum muslimin saat wafatnya Rasulullah g| 
dan diangkatnya Abu Bakar As-Shiddiq W>. 
sebagai Khalifah pertama umat Islam 


Anas bin Malik m 

meriwayatkan, bahwa tatkala 
orang-orang muslim (para Shahabat 
Rasulullah #g) sedang melaksanakan 
shalat Subuh pada hari Senin, 
sementara Abu Bakar Ash-Shiddiq 
m menjadi imam, Rasulullah |g§ tidak 
menampakkan diri kepada mereka 
(karena sedang sakit dan badan 
Beliau lemas, red). Beliau hanya 
menyibak tabir kamar Aisyah @ dan 
memandangi mereka yang sedang 
berbaris dalam shaf-shaf shalat. 

Kemudian, Beliau 3 g| tersenyum, 
Abu Bakar As-Shiddiq m mundur 
ke belakang hendak berdiri sejajar 
dengan shaf shalat. Karena ia 
mengira bahwa Rasulullah ^ akan 
keluar untuk menjadi imam shalat. 

Anas bin Malik m menuturkan, 
orang-orang muslim bermaksud 
hendak menghentikan shalat, 
karena merasa gembira dengan 
keadaan Rasulullah^. 

Namun, Beliau #g memberi 
isyarat dengan tangan agar mereka 
tetap menyelesaikan shalat. 


Kemudian, Beliau sg§ masuk kedalam 
bilik dan menutup tabir. Setelah itu, 
Rasulullah g§ tidak mendapatkan 
waktu shalat berikutnya. 

Waktu dhuha pun kian beranjak, 
Rasulullah sg! memanggil putrinya, 
Fatimah sg®. Setelah itu, Beliau 
membisikkan sesuatu kepadanya 
hingga ia menangis. Kemudian, 
Beliau mendoakan Fatimah, lalu 
membisikkan sesuatu kepadanya 
hingga tersenyum. 

Di kemudian hari, para Shahabat 
menanyakan kejadian ini kepada 
Fatimah. la menjawab, “Nabi ig 
membisikkan kepadaku bahwa 
Beliau akan meninggal dunia, lalu 
akupun menangis. Kemudian Beliau 
membisikkan kepadaku kembali, 
tentang kabar gembira bahwa 
akulah anggota keluarga Beliau 
yang pertama kali akan menyusul 
Beliau. Maka, akupun tersenyum.” 

Detik-detik wafatnya Rasulullah s§§ 

Tibalah detik-detik terakhir 
hidup Beliau #g. kemudian 


Aisyah @ menarik tubuh beliau 
ke pangkuannya, la bercerita, 
“Abdurrahman bin Abu Bakar H 
masuk sambil memegang siwak. 
Saat itu aku merengkuh tubuh 
Beliau $||. Kulihat Beliau melirik ke 
siwak di tangan Abdurrahman. 

Karena aku tau Beliau amat suka 
kepada siwak, maka aku bertanya, 
'Apakah aku boleh mengambil siwak 
itu untuk engkau?’ 

Beliau mengiyakan dengan 
isyarat kepala. Maka aku 
menyerahkannya kepada Beliau dan 
menggosokkannya ke mulut Beliau. 
Rupanya gosokkanku terlalu keras 
bagi beliau. Aku bertanya, ‘Apakah 
aku harus memelankannya?’ 

Beliau mengiyakan dengan 
isyarat kepala, maka aku 
menggosok dengan pelan-pelan 
sekali. Di dekat tangan beliau saat 
itu ada bejana berisi air. Beliau 
mencelupkan kedua tangannya ke 
dalam air lalu mengusapkannya ke 
wajah, sambil bersabda, 'Laa ilaaha 



illallah, sesungguhnya kematian itu 
ada sekaratnya’." 

Setelah selesai bersiwak, Beliau 
il mengangkat tangan atau jari- 
jari, mengarahkan pandangan ke 
arah langit-langit rumah dan kedua 
bibir beliau bergerak-gerak. Aisyah 
H masih sempat mendengar sabda 
Beliau i| pada saat itu. 

"Bersama orang-orang yang 
Engkau beri nikmat atas mereka 
dari para Nabi, orang-orangShiddiq, 
orang-orang yang mati Syahid 
dan orang-orang Shaleh. Ya Allah, 
ampunilah dosaku dan rahmatilah 
aku. Pertemukanlah aku dengan 
Kekasih Yang Maha Tinggi ya Allah, 
Kekasih Yang Maha Tinggi." 

Kalimat terakhir Beliau <|§ 
ini diulang sampai 3 kali 
yang disusul dengan tangan 
Beliau <|§ yang melemah. 
Innalillahi wa inna ilaihi 
raji’un. Beliau s|§ telah 
berpulang kepada Kekaksih 
Yang Maha Tinggi. Kepada 
Allah S. 

Peristiwa ini terjadi pada waktu 
dhuha yang sudah terasa panas. 
Pada hari Senin, 12 Rabi’ul Awwal 
11 Hijrah. Dalam usia Beliau jgl 
yang ke 63 tahun lebih empat hari. 

Kesedihan para Shahabat 
saat Rasulullah i§| wafat 

Kabar sedih ini langsung 
menyebar ke seluruh pelosok kota 
Madinah. Seakan kota itu menjadi 
muram dan sedih. 

Anas bin Malik m menuturkan, 
"Aku tidak pernah melihat suatu 
hari yang lebih baik selain dari 
hari saat Rasulullah i| masuk ke 
tempat kami dan tidak kulihat hari 
yang lebih buruk dan lebih muram 


selain dari saat Rasulullah i| 
meninggal dunia." 

Setelah Beliau i| meninggal, 
Fatimah H berkata, "Wahai Ayah, 
Rabb telah memenuhi doamu. 
Wahai Ayah, Jannah Firdaus 
tempat kembalimu. Wahai Ayah, 
kepada Jibril kami mengabarkan 
wafatmu.” 16 

Setelah mendapatkan kabar 
wafatnya Rasulullah ig, Umar 
m hanya berdiri mematung, 
seperti tidak sadar ia berkata, 
"Sesungguhnya beberapa orang 
munafik beranggapan bahwa 
Rasulullah ig akan meninggal 
dunia. 

Sesungguhnya Beliau tidak 
meninggal dunia, tetapi pergi ke 
hadapan Rabbnya seperti yang 
dilakukan oleh Musa bin Imran 
yang pergi dari kaumnya selama 
40 hari, lalu kembali lagi kepada 
mereka setelah beliau dianggap 
meninggal dunia. Demi Allah, 
Rasulullah i| benar-benar akan 
kembali. Maka tangan dan kaki 
orang-orang yang beranggapan 
bahwa beliau menginggal dunia 
hendaknya dipotong." 

Abu Bakar As-Shiddiq s® 
mendekap jasad Rasulullah $|§ 

Dari tempat tinggalnya di 
dataran tinggi Madinah, Abu Bakar 
m memacu kudanya ke tempat 
Rasulullah ig, lalu turun dan masuk 
ke Masjid tanpa berbicara dengan 
siapapun. la masuk dan menemui 
Aisyah H lalu mendekati jasad 
Rasulullah jjjg yang diselubungi 
kain berwarna hitam. 

la menyibak kain itu lalu 
menutupnya kembali, memeluk 
jasad Rasulullah ig sambil 
menangis. 

Kemudian ia berkata, "Demi 
ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, 

16 Shirah Nabawiyah Ibnu Hisyam 2/655 


Allah tidak akan menghimpun 
dua kematian pada diri engkau. 
Kalau memang kematian ini sudah 
ditetapkan atas engkau, berarti 
memang engkau sudah meninggal 
dunia." 

Kemudian Abu Bakar m pergi 
keluar, saat itu Umar m sedang 
berbicara dihadapan orang-orang, 
ia berkata, “Duduklah wahai Umar”. 

Kemudian Abu Bakar m 
berkata kepada para Shahabat 
yang lain, “Barangsiapa diantara 
kalian ada yang menyembah 
Muhammad, maka sesungguhnya 
Muhammad telah meninggal 
dunia. Tetapi barangsiapa diantara 
kalian menyembah Allah, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Hidup 
dan tidak meninggal dunia. 

Allah a» berfirman: 

'Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang Rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang 
rasul. Apakah Jika dia wafat atau 
dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa yang berbalik 
ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada 
Allah sedikitpun, dan Allah akan 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur'." [QS. Ali Imran: 144] 

Ibnu Abbas m menuturkan, 
“Demi Allah, seakan-akan mereka 
tidak tau bahwa Allah telah 
menurunkan ayat ini, hingga saat 
Abu Bakar membacakannya. Maka, 
semua orang mempelajari ayat itu. 
Tidak seorangpun diantara mereka 
yang mendengarnya, melainkan 
turut membacanya." 

Diangkatnya Abu Bakar Ash- 
Shiddiq agfe sebagai Khalifah 
pertama umat Islam 

Sebelum mengurus jasad 
Rasulullah ig, terjadi silang 
pendapat tentang siapa pengganti 
Beliau ig. 


14 Rabi’ul Awwal 1440 H | 22 November 2018 



Terjadi dialog dan beberapa 
sanggahan dari pihak Muhajirin dan 
Anshar di Shaqifah bani Sa’idah. 
Namun, akhirnya mereka sepakat 
untuk mengangkat Abu Bakar 
sebagi Khalifah Rasulullah §§. 

Hal ini, terjadi hingga masuk 
waktu malam dari hari Senin. 
Orang-orang pun sibuk membuat 
persiapan untuk mengurus jasad 
Beliau gg hingga akhir malam 
mendekati subuh, atau malam 
Selasa. 

Proses pemakaman jasad 
Rasulullah ||| 

Pada hari Selasa, para sanak 
keluarga memandikan jasad Beliau 
#§ tanpa melepaskan kain yang 
menyelubunginya. Adapun yang 
memandikannya adalah Al-Abbas 
m, Ali bin Abi Thalib m, Al-Fadhl 
g@g,Qatsam m (keduanya adalah 
anak Al-Abbas), Syarqan m 
(pembantu Rasulullah), Usamah bin 
Zaid m dan Aus bin Khaili m- 

Al-Abbas m, Al-Fadhl m, 
dan Qatsam m bertugas 


membalik-balikkan jasad, Syarqan 
m mengguyurkan air, Ali m 
membersihkannya dan Aus m 
mendekap jasad Beliau di 

dadanya. 

Kemudian, mereka mengkafani 
jasan Beliau fgg dengan 3 lembar 
kain putih dari bahan katun, tanpa 
menyertakan pakaian ataupun 
penutup kepala. 

Kemudian, mereka saling 
berbeda pendapat, dimana Beliau 
akan dikuburkan? 

Maka, Abu Bakar m 
berkata, “Sesungguhnya 
aku pernah mendengar 
Rasulullah j|§ bersabda, 
'Tidaklah seorang 
Nabi meninggal dunia, 
melainkan ia dikuburkan 
di tempat ia meninggal 
dunia 1 .” 

AbuThalhah m menyingkirkan 
tempat tidur dimana Beliau #g 
meninggal dunia, lalu menggali liang 


lahat persis di bawah tempat tidur 
Beliau j§|. 

Orang-orang masuk ke dalam 
bilik (kamar Rasulullah m) secara 
bergantian. Sepuluh orang demi 
sepuluh orang, untuk menshalati 
jenazah Rasulullah #§, tanpa 
seorangpun yang menjadi imam. 

Giliran pertama kali yang 
menshalati Beliau j|g adalah 
keluarga beliau, kemudian disusul 
orang-orang Muhajirin, lalu Anshar. 

Setelah kaum lelaki, giliran kaum 
wanita dan yang terakhir anak- 
anak. 

Semua ini dilaksanakan sehari 
penuh pada hari Selasa, hingga 
menginjak malam Rabu. 

Aisyah H berkata, “Kami tidak 
mengetahui peguburan Rasulullah 
g| hingga kami mendengar suara 
sekop pada tengah malam Rabu." 17 


17 Lihat Shirah Nabawiyah Al-Mubarakfuri. 


Dari Abu Hurairah W>. bahwasanya Rasulullah <|§ bersabda, “Barangsiapa yang 
menaatiku, sungguh ia telah menaati Allah §g . Barangsiapa yang membangkang 
dariku, sungguh ia telah membangkang dari Allah §g . Barangsiapa yang taat kepada 
amir dariku, maka sungguh ia telah taat kepadaku. Barangsiapa yang membangkang 
terhadap amir dariku, maka sungguh ia telah membangkang kepadaku.” [Shahih 
Bukhari dan Muslim] 
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Tentara Khilafah Islam akan 
mengetuk setiap 
pintu rumah 

Sungguh saat ini kita berada pada 
masa yang sangat dekat dengan 
peristiwa besar itu. Sebagaimana 
sabda Rasulullah ig ketika beliau 
berkata kepada Abdulloh bin 
Hawalah m, "Wahai Ibnu Hawalah, 
jika engkau melihat Kekhilafahan 
telah turun di bumi Al-Maqdis 
(yaitu pada negeri Syam), maka itu 
pertanda telah dekatnya berbagai 
keguncangan, melapetaka, dan 
peristiwa-peristiwa besar lainnya. 
Bagi umat manusia, kiamat lebih 


dekat kepada mereka daripada 
dekatnya telapak tanganku di atas 
kepada kepalamu ini.” [HR. Abu 
Dawud] 


Setiap pintu akan diketuk oleh 
tentara Khilafah untuk menjadikan 
Kalimat Allah * yang paling tinggi 
dan tidak ada yang diibadahi dan 
disembah melainkan Dia semata dan 
dijadikan Islam menjadi satu-satunya 
Diendiseluruh dunia. 


Rasulullah s|g bersabda, "Sungguh 
perkara ini akan sampai ke seluruh 
tempat yang terjangkau oleh 
siang dan malam. Allah tidak akan 
membiarkan satu rumah pun baik di 
kota maupun di desa kecuali 


akan memasukkan Dien ini (Islam) 
dengan kemuliaan yang menjadikan 
mulia atau dengan kehinaan yang 
menjadikan hina. Kemuliaan yang 
dengannya Allah memuliakan Islam 
dan kehinaan yang dengannya Allah 
menghinakan kekufuran." 

Tamim Ad-Dary m mengatakan, 
"Saya telah mengetahui hal itu telah 
terjadi pada keluargaku, orang yang 
telah masuk Islam mendapatkan 
kebaikan dan kemuliaan, sedangkan 
orang kafir telah mendapatkan 
kehinaan, kerendahan dan membayar 
jizyah.” [HR. Ahmad] 1 





Rezim Saudi Arabia, Emirat Arab, Mesir dan Yahudi 
Israel bentuk aliansi baru untuk melawan Khilafah 
Islam 


Alinsi dengan Yahudi — telah 
dibentuk sebagai realiasi dari 
inisiasi yang ditelurkan oleh rezim 
Arab Saudi. Aliansi baru ini tidak 
seperti yang penah dilakukan 
sebelumnya, yaitu bersifat 
terang-terangan di hadapan kaum 
muslimin. Yaitu dalam upaya 
mereka memadamkan Cahaya Allah 
II melalui peperangan terhadap 
Khilafah Islam di negeri Syam. 

Sebagaimana yang disebutkan 
oleh sejumlah media sekuler, 
bahwasanya Yahudi Israel ikut 
berpartisipasi dalam aliansi Saudi 
ini. Berpartisipasi pula negara- 
negara Arab lainnya seperti Emirat 
Arab, Mesir dan Yordania, dalam 
upaya membentuk kekuatan baru 
untuk menghadapi Daulah Islam 
yang telah mulai memasuki wilayah 
Yordania (di Hawran). 

Dalam aliansi jahat ini turut 
melibatkan kerjasama antar 
elemen formal maupun non-formal 
yang tergabung dan tak terbatas 
pada perangkat intelejen. Dimana 
anggota negara koalisi yang 


berpartisipasi itu saling berbagi 
informasi intelejen yang berkenaan 
dengan Daulah Islam atau Khilafah 
Islam yang berpusat di Syam 
(Suriah, red). 

Adapun koalisi negara yang 
terkumpul telah mencapai 21 
negara, di dalamnya sudah 
termasuk Yahudi Israel, Saudi, 
Yordania, Emirat Arab, Mesir, 
Amerika Serikat, German, Inggris, 
Perancisdan Italy. 

Secara tidak langsung, 
koalisi bentukan Saudi 
yang mengikutsertakan 
Israel sebagai anggota 
koalisi, menunjukkan 
adanya kerjasama 
intelejen dan militer 
antara Riyadh dan Tel 
Aviv, yang sebelumnya 
hal itu dilakukan secara 
terselubung dan kini sudah 
mulai ditampakkan ke 
hadapan publik. 


Hal itu buktikan, bahwa kepala 
staff murtad Saudi, Fahd Hamid Ar- 
Ruwaili yang kini sering mengikuti 
pertemuan dengan kepala staff 
Angkatan Udara Israel pada 
beberapa bulan terakhir. Dalam 
rangka menjalin persatuan dan 
kerjasama di Washington, yang 
juga ikut berpartisipasi didalamnya 
sejumlah besar petinggi militer dari 
berbagai negara di dunia. 

Disebutkan pula peluncuran 
nama "Feniper Flying Operation" 
dalam kerjasama yang telah terjalin 
diantara negara koalisi tersebut. 

Kita tentu masih ingat pada 
beberapa bulan belakangan juga 
telah dibentuk kerjasama antara 
negara KTT, Amerika Serikat dan 
negara-negara berpenduduk 

mayoritas muslim, termasuk 
Indonesia, dalam upaya melawan 
Khilafah Islam. Hal ini tentu saja 
terlepas atau tidak pada kehendak 
setiap warga negara yangtergabung. 

Sumber: Surat kabar An-Naba’ 
edisi 153dandbs 






Pesan untuk mujahidin Khilafah Islam 


Wahai tentara Islam dan 
pembawa panjinya, wahai para 
pemberani dan singa-singa medan 
pertempuran. Bersegeralah 

menyambut pertolongan dengan 
segenap kesungguhan dan kerja 
keras. Kejarlah syhahadah dengan 
penuh kesabaran. 

Bertawakalah kepada (Allah) 
Yang berada ditangan-Nya seluruh 
kerajaan. Berharaplah kepada-Nya 
dengan tangis dan kesungguhan, serta 
dengan hidayah dan petunjuk-Nya. 


Niscaya akan sampailah 
kemenangan. 

Maka, inilah jalannya para 
Rasul dan para Nabi, bagi mereka 
shalawat dan salam. Hijrah dan 
peperangan, dengan tumpahan 
darah dan serpihan daging. 

Sungguh tidak akan 
menghancurkanmu atau 

memalingkanmu, orang-orang dari 
kalangan yang suka mencela, suka 
mencemooh atau para pendebat. 


Pesan untuk awak media di 

g 

‘•Tetaplah wa9pada wahai ‘singa- 
singa’ media dan para kesatria media. 
Jangan sampai kalian mengambil 
informasi selain dari media 
pusat Baulah Islam. Perbaruilah 
komitmen kalian, berkorbanlah 
lebih banyak dan bela Daulah 
kalian. Sungguh peperangan hari 
ini ada di bidang kalian, cukup bagi 


manapun berada 

kalian untuk tidak menyibukkan 
pada hal lain. Sedangkan saudara- 
saudara kalian dalam kesibukan 
yang lain. Oleh karena itu, jadilah 
sebagai penopang. 


Berpegang teguhlah pada tali 
Jama’ah (Khilafah) dan jauhilah oleh 
kalian perselisihan terhadap para 
amir kalian. Jagalah setiap perkara 
yang diembankan kepadamu 
dengan sungguh-sungguh dan 
jangan sampai Islam dikalahkan dari 
arah kalian. 


Kutipan khutbah Amirul Mukminin Abu Bakar Al-Baghdady, 
“Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar” 
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